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ABSTRAK

Budiono, B06207105, 2011. Perilaku Komunikasi Masyarakat Pada Ritual
Sedekah Bumi Di Desa Pancur Kecamatan Temayang Bojonegoro.
Skripsi Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwa IAIN Sunan
Ampel Surabaya.

Kata Kunci : Ritual Sedekah Bumi dan Perilaku Komunikasi Ritual Sedekah
Bumi

Ada dua persoalan yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu (1) proses
pelaksanaan tradisi sedekah bumi di desa Pancur Kecamatan Temayang
Bojonegoro, (2) perilaku komunikasi masyarakat Desa Pancur dalam ritual
sedekah bumi.

Sebagaimana persoalan — persoalan tersebut akan diuraikan peneliti secara
menyeluruh dan mendalam dalam penelitian ini. Sebagai upayanya maka
penelitian ini menggunakan jenis penelitian analisis isi deskriptif yang bertujuan
untuk memberikan fakta dan data mengenahi simbol representasi kebudayaan
yang ada pada ritual sedekah bumi yang ada di desa pancur kecamatan temayang
kabupaten bojonegoro, kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan
metode kualitatif menurut bogdan dan taylor, yaitu penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati.

Adapun hasil penelitian ini ditemukan (1) mempertahankan nilai
kebudayaan masyarakt setempat, kesatuan, dan sling gotong royong. (2) Kesetiaan
dan Pengabdian orang — orang terhadap nilai budaya.

Bertitik tolak dari penelitian ini, beberapa saran yang diperkirakan dapat
dijadikan bahan pertimbangan bagi masyarakat Desa Pancur Kecamatan
Temayang Bojonegoro yaitu (1) semoga acara ritual ini biasa turun — temurun
sampai anak cucu dan melestarikan acara tersebut. (2) kebersamaan antar warga
setempat, merupakan keyakinan pribadi, terdapatnya hubungan harmonis antara
individu dengan masyarakat tersebut lebih terjaga, tetapi jangan sampai lupa
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Semoga penelitian ini sebagai langkah awal dan pelestarian budaya,
khususnya di daerah ini, dan sebagai refrensi di masa depan, dan semoga jika ada
penelitian tentang atau sesuai judul yang saya paparkan semoga lebih baik dari
apa yang saya paparkan sekarang.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Indonesia sebagai sebuah negara kepulauan, yang memiliki beragam
kebudayaan yang masih hidup hingga saat ini, dan didasarkan dengan adanya
beragam suku, dan agama yang ada, dalam setiap bentuk masyarakat
yang dapat di golongkan dengan sederhanapun ternyata di dalamnya di
temukan sistem nilai-nilai budaya (culture value system) yang diketahui sangat
efektif pengaruhnya.'

Masyarakat Jawa memang terkenal dengan beragam jenis tradisi
budaya yang ada di dalamnya. Baik tradisi kultural yang bersifat harian,
bulanan hingga yang bersifat tahunan, semuanya ada dalam tradisi
budaya Jawa tanpa terkecuali. Dari beragam macamnya tradisi yang ada
di masyarakat Jawa, hingga sangat sulit untuk mendeteksi serta
menjelaskan secara rinci terkait dengan jumlah tradisi kebudayaan yang
ada dalam masyarakat Jawa tersebut.

Budaya adalah suatu konsep yang membangkitkan minat. Budaya
menampakkan diri dalam pola-pola bahasa dan dalam bentuk-bentuk kegiatan
dan perilaku yang berfungsi sebagai model-model bagi tindakan penyesuaian
diri dan gaya komunikasi yang memungkinkan orang-orang tinggal dalam

suatu lingkungan geografis tertentu pada suatu saat tertentu.’

! Muhammad Damami, Makna Agama dalam Masyarakat Jawa (Jogyakarta: LESFI,
2002), him.7.
’Deddy Mulyana , Jalaludin Rahmat, Komunikasi Antar Budaya (Bandung : PT. Remaja

Rosda Karya, 1989) hlm. 19.



Satu tradisi masyarakat Jawa yang hingga sekarang masih tetap eksis
dilaksanakan dan sudah mendarah daging serta menjadi rutinitas bagi
masyarakat Jawa pada setiap tahunnya adalah sedekah bumi. Ritual sedekah
bumi ini, merupakan salah satu bentuk ritual tradisional masyarakat di Pulau
Jawa yang sudah berlangsung secara turun- temurun dari nenek moyang.

Tradisi sedekah bumi, nierupakan salah satu bentuk ritual
tradisional masyarakat di Pulau Jawa yang sudah berlangsung secara
turun-temurun dari nenek moyang. Upacara tradisi sedekah bumi tersebut
umumnya,tidak banyak peristiwa dan kegiatan yang dilakukan di dalamnya.
Hanya saja, pada waktu acara tersebut biasanya seluruh masyarakat sekitar
yang merayakan tradisi sedekah bumi membuat sesaji dan berkumpul
menjadi satu di tempat éesepuh kampung, di balai desa atau tempat-tempat
yang telah disepakati oleh sel@h masyarakat setempat untuk menggelar
acara ritual sedekah bumi tersebut.

Manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk sosial,manusia
senantiasa berhubungan dengan manusia lainnya, ingin mengetahui
lingkungan sekitarnya. Bahkan ingin mengetahui yang terjadi dalam dirinya,
karena setiap orang yang hidup dalam masyarakat sejak mereka bangun tidur
hingga ia tidur kembali. Secara kodrati senantiasa terlibat dalam komunikasi,
terjadinya komunikasi adalah sebagai kosekuensi hubungan social (social

relation) masyarakat, paling sedikit dua orang yang saling berhubungan satu
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masyarakat Bojonegoro khususnya Desa Pancur Kec. Temayang, tentunya
makanan yang dipilih oleh masyarakat Bojonegoro khususnya Desa Pancur
Kec. Temayang juga merupakan makanan tradisional yang memang harus
dijadikan sebagai syarat dalam melakukan prosesi sedekah bumi. Dan biasaya
makanan yang disajikan yang paling khas adalah ayam panggang dan ada
beberapa hasil panen yang disajikan seperti nasi , pisang , renginang, dan
beberapa jenis makanan lainnya. Makanan yang sudah disajikan itu
dimasukkan ke dalam takir, yaitu tempat makanan terbuat dari daun pisang
lalu ditaruh diatas tampah kemudian diarak di beberapa tempat yang dibuat
untuk ritual, setelah itu kemudian kembali ke rumah Kepala Desa untuk sajian
kesenian Tayub semalam suntuk. Yang lebih menarik dari sedekah bumi atau
adat sedekah bumi ini di Bojonegoro yakni tayubnya ini yang mana setelah
mengadakan ritual di tempat yang keramat ( singgahan nenek moyang yang
telah di percayai ) masyarakat ini mengadakan sindenan yakni selingan music
seperti campur sarian yang ada masyarakat setempat untuk hiburan.

Desa Pancur Kec. Temayang misalnya setelah acara mangana ‘’Sedekah

29

Bumi’’ ini berlanjut dengan pagelaran tayuban hingga semalam suntuk di
rumah Kepala Desa, tradisi Bojonegoro yang memakan biaya fantastis untuk
mendatangkan sinder dan kelompok langgeng tayub ini menjadi kewajiban tak
terbantahkan meski kelompok keagamaan terlihat enggan dengan praktek
budaya yang telah mentradisi bagi masyarakat Pancur.

Berbicara tradisi dan adat istiadat, merupakan suatu yang pasti ada di

dalam kehidupan. Dalam masyarakat yang homogen dan tradisional, warga

masyarakat yang kuat. Misalnya di desa ini tidak mempunyai pilihan lain



kecuali mengadakan pilihan kaidah — kaidah serta nilai — nilai yang sangat
kuat. Serta turun temurun tanpa mengalami perubahan.*

Tradisi merupakan roh dari sebuah kebudayaan. Tanpa tradisi tidak
mungkin suatu kebudayaan akan hidup dan langgeng. Dengan tradisi
hubungan antara individu dengan masyarakatnya bisa harmonis. Dengan
tradisi sistem kebudayaan akan menjadi kokoh. Bila tradisi dihilangkan maka
ada harapan suatu kebudayaan akan berakhir disaat itu juga. Setiap sesuatu
menjadi tradisi biasanya telah teruji tingkat efektifitas dan tingkat
efesiensinya. Efektifitas dan efesiensinya selalu ter- up date mengikuti
perjalanan perkembangan unsur kebudayaan. Berbagai bentuk sikap dan
tindakan dalam menyelesaikan persoalan kalau tingkat efektifitasnya dan
efesiensinya rendah akan segera ditinggalkan pelakunya dan tidak akan pernah
menjelma menjadi sebuah tradisi. Tentu saja sebuah tradisi akan pas dan
cocok sesuai situasi dan kondisi masyarakat pewarisnya.

Selanjutnya dari konsep tradisi akan lahir istilah tradisional. Tradisional
merupakan sikap mental dalam merespon berbagai persoalan dalam
masyarakat. Didalamnya terkandung metodologi atau cara berfikir dan
bertindak yang selalu berpegang teguh atau berpedoman pada nilai dan norma
yang belaku dalam masyarakat. Dengan kata lain setiap tindakan dalam

menyelesaikan persoalan berdasarkan tradisi.

237.

* Soedjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta; Grapindo Persada 1990) ,him



Tradisional itu jelek atau baik ? Pertanyaan itu sengaja penulis ajukan
guna mengawali tulisan ini. Untuk itu saya mau meneliti tentang “ Perilaku
Komunikasi Masyarakat Pada Ritual Sedekah Bumi Di Desa Pancur
Kecamatan Temayang Bojonegoro” Dalam berbagai ungkapan oleh
kalangan tertentu sering ditemukan bahwa yang tradisional itu seharusnya
dibuang alias ditinggalkan. Persoalannya apakah memang harus begitu? Maka
tulisan berikutnya akan menjelaskan kepada kita semua tentang tradisi dan

tradisional.

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana Proses Pelaksanaan Tradisi Sedekah Bumi di Desa Pancur
Kec. Temayang Bojonegoro?
2. Bagaimana Perilaku komunikasi masyarakat pada ritual sedekah bumi di

desa Pancur Kec. Temayang Bojonegoro?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan Proses Pelaksanaan Tradisi Sedekah Bumi di
desa Pancur Kec. Temayang Bojonegoro
2. Untuk mendeskripsikan Perilaku komunikasi masyarakat pada ritual

sedekah bumi di desa Pancur Kec. Temayang Bojonegoro



D. Manfa’at Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, saya harapkan dapat bermanfa’at bagi
yang membaca dan khususnya bagi saya, sehingga dapat terangkai menjadi
catatan akademis yang ilmiah maka peneliti dapat berharap akan munculnya
pemanfaatan dari hasil penelitian ini secara teoritik dan praktis bagi para
pembacanya, antara lain sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Adapun peneliti berharap atas hasil dari penelitian ini bisa
menambah wawasan media pustaka bagi program studi ilmu komunikasi
IAIN Sunan Ampel Surabaya dibidang keilmuan komunikasi khususnya
study komunikasi tradisional, serta dapat digunakan sebagai masukan dan
referensi literature bagi calon — calon peneliti berikutnya.
2. Manfaat Praktis
Sementara manfaat secara praktisnya dari hasil penelitian ini bagi
para pembaca yaitu dapat untuk digunakan sebagai sebuah formulasi
metodologis motivasi terhadap subyek komunikasi masyarakat dalam
mempertahankan sebuah kebudayaan dan adat istiadat dari nenek moyang
dan harus di lestarikan agar tidak hilang atau punah. Kita tau bahwa
budaya Indonesia sekarang ini lama kelamaan hilang karena termakan
zaman yang modern ini. Untuk itu mari kita budayakan atau lestarikan

budaya bangsa Indonesia kita.



E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

No | Nama Jenis | Tahun Metode Hasil Temuan | Tujuan Perbedaan
Peneliti | Karya | Penelitian | Penelitian | Penelitian penelitian
01 | Sarifatul | skripsi | 2005 Kualitatif | 1. Dalam proses | eIngin Subyek dan
Aini pelaksanaan mengetahui | lokasi

ritualisasi proses penelitian
kolak ayam | rtalisasi

didesa gumeno | kolek ayam

ada beberapa | di desa

macam gumeno

kegiatan di | eIngin

antaranya, mengetahui

memasak pesan

kolak ayam, | dakwah

ceramah dalam proses

agama, buka | ritualisasi

bersama, kolak ayam

sholat jama’ah | dj desa

dan tadarus Al- | gumeno

Quran
2. Pesan dakwah

dalam proses

ritualisasi

kolakayam

mengandung

tiga  pesan;
keimanan,
syari’at, dan
akhlak




F. Definisi Konsep
Adanya pencantuman definisi operasional ini adalah untuk lebih
memudahkan pemahaman pembahasan dalam penelitian ini, peneliti akan
menjelaskan beberapa istilah yang erat kaitannya dengan penelitian,
diantaranya sebagai berikut:
1. Perilaku komunikasi
Adalah merupakan perbuatan/tindakan dan perkataan seseorang
yang sifatnya dapat diamati, digambarkan dan dicatat oleh orang lain
ataupun orang yang melakukannya 5
Jadi perilaku komunikasi yang di maksu disini yaitu suatu tindakan
atau perilaku komunikasi baik verbal maupun non verbal yang sifatnya
dapat di amati.
2. Komunnikasi verbal dan nonverbal
Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang
menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dapat juga dianggap sebagai
sistem kode verbal (Deddy Mulyana, 2005). Bahasa dapat didefinisikan
sebagai seperangkat simbol, dengan aturan untuk mengkombinasikan
simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami suatu komunitas.
Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang menggunakan
pesan-pesan nonverbal. Istilah nonverbal biasanya digunakan untuk
melukiskan semua peristiwa komunikasi di luar kata-kata terucap dan
tertulis. Secara teoritis komunikasi nonverbal dan komunikasi verbal dapat

dipisahkan. Namun dalam kenyataannya, kedua jenis komunikasi ini

3 http://bocahbancar. files. wordpress.com/2009/0 1 /pertemuan-i-pengertian-perilaku.ppt
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saling jalin menjalin, saling melengkapi dalam komunikasi yang kita
lakukan sehari-hari.
3. Tradisi Sedekah Bumi
Kreasi manusia yang bersifat profane (duniawi), sebagai kreasi
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, budaya juga memiliki
nilai-nilai positif yang bisa dipertahankan bagi kebaikan manusia.® Dan
tradisi juga dapat di artikan sebagai kebiasaan turun-temurun.’
Sedangkan sedekah bumi adalah salah satu tradisi di masyarakat
Jawa yang masih eksis dan menjadi kegiatan rutinitas masyarakat Jawa
hingga kini, warisan turun-temurun dari nenek moyang terdahulu dan
ritual ini dilakukan masyarakat agraris dan nelayan, dengan kata lain
masyarakat yang hidupnya menggantungkan pada kekayaan alam.® Jadi
Tradisi sedekah bumi ini, merupakan salah satu bentuk ritual tradisional
masyarakat di pulau Jawa yang sudah berlangsung secara turun-temurun
dari nenek moyang orang Jawa terdahulu. Ritual sedekah bumi ini
biasanya dilakukan oleh mereka pada masyarakat Jawa yang berprofesi
sebagai petani, nelayan atau yang lainnya yang menggantunggkan hidup
keluarga dan sanak famil mereka dari mengais rizqi dari memanfaatkan

kekayaan alam yang ada di bumi.

¢ Masyudi Muchtar, dan A. Rubaidi, dkk, Aswaja An-Nahdliyah: Ajaran Ahlussunnah wa
al-jama’ah yang berlaku di kalangan Nahdlatul Ulama (Surabaya: Kalista, 2004), 33

? Widodo Amd, dkk, kamus Ilmi’ah Populer: Dilengkapi EYD dan Pembentukan
Istilah (Y ogyakarta: Absolut, cet. 2, 2002), 723

% http:/translate.googleusercontent.com/translate_c?hl=id&langpair=en%7Cid&u=
http://www.balitouring.com/culture/java.htm&rurl=translate.google.co.id&usg=ALkJrhhK3Pil 10
hm7AEnZ2xQTysyonTWQ (Diakses pada tanggal 24 July 2010)
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4. Masyarakat
Adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat
oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.’
Masyarakat merupakan salah satu satuan sosial sistem sosial, atau
kesatuan hidup manusia. Istilah inggrisnya adalah society , sedangkan
masyarakat itu sendiri berasal dari bahasa Arab Syakara yang berarti ikut

serta atau partisipasi, kata Arab masyarakat berarti saling bergaul yang

istilah ilmiahnya berinteraksi

® Departemen pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1996) him.722



G. Kerangka Pikir Penelitian

12

Demikian peneliti akan memaparkan secara definitife dan skematik

teoritis yang akan digunakan oleh peneliti di dalam melakukan sebuah

penelitian dengan metode kualitatif tersebut. Seperti di atas yang telah

dijelaskan oleh peneliti di dalam definisi konsep, yaitu tentang komunikasi

tradisional.

Sedekah bumi

A 4

Komunikasi masyarakat

Komunikasi interpersonal

Perilaku komunikasi masyarakat

A 4

A4

Komunikasi

kelompok

A

Kerangka penelitian diatas menjelaskan bahwah proses ritual sedekah

bumi pada komnikasi masyarakat akan timbul suatu teori yang mana teori

tersebut menjelaskan tentang suatu komunikasi interpersonal dan komunikasi

kelompok, dari dua teori tersebut akan muncul suatu perilaku komunkasi

masyarakat.
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H. Metode Penelitian

1.

Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, menurut Bogdan dan Taylor yaitu penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati'®

Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti
tidak mengambil jarak dengan obyek yang diteliti sehingga peneliti
melakukan hubungan dengan yang diteliti secara intensif, sehingga peneliti
langsung terjun kelapangan.

Adapun jenis penelitian yang dicari peneliti adalah penelitian
metode deskriptif adalah metode yang berisi gambaran tentang latar
pengamatan, orang, tindakan, dan pembicaraan. Deskriptif adalah bagian
terpanjang yang berisi semua peristiwa dan pengalaman yang didengar dan
yang dilihat serta dicatat selengkap dan seobyektif mungkin. Dengan
sendirinya uraian dalam bagian ini harus sangat rinci."’

Kebanyakan penelitian sosial adalah bersifat deskriptif kualitatif
yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan atau obyek pada penelitian (seseorang, lembaga
masyarakat, dan lain-lain). Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-

kata, gambar dan bukan angka-angka, hal ini disebabkan oleh adanya

him. 4

' Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2005),

" 1bid., him. 211
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penerapan metode kualitatif, selain itu semua yang dikumpulkan
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.'?
Metode penelitian diskriptif kualitatif bertujuan untuk;'?
a. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan
gejala yang ada
b. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-
praktek yang berlaku
¢. Membuat perbandingan atau evaluasi
d. Menentukan apa yang dilakukan dalam menghadapi masalah
yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk
menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan

datang

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengangkat fakta, keadaan
variabel dan fenomena-fenomena yang terjadi selaras dan menyajikan apa
adanya. Dari jenis penelitian akan diketahui gambaran tentang
pengelolaan atau manajemen usaha yang dilakukan oleh kepemimpinan
perempuan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat diskripsi,
gambaran, ulasan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta serta hubungan antar fenomena yang diselidiki

12 Ibid., hlm. 11

Bjalaludin Rahmad, Metode Penelitian Komunukasi (Bandung; Remaja Rosdakarya,
1991) him 25
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Subyek, obyek dan lokasi penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah keseluruhan masyarakat yang
mengadakan atau yang terlibat dalam acara ritual sedekah bumi di Desa
Pancur kecamatan Temayanag Bojonegoro. Sedangkan sample (subyek
penelitian) yang diambil sebanyak-banyaknya yang ada di Desa Pancur
Kecamatan Temayang Bojonegoro, agar data yang kita peroleh lebih
sempurna. Sehingga dari informasi sang informan, peneliti dapat
mendiskripsikan secara menyeluruh tentang komunikasi interpersonal
yang dibangunnya.
Jenis dan sumber data

Sumber data salah satu yang paling vital dalam penelitian.
Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka data
yang diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan. Oleh karena itu
peneliti harus mampu memahami sumber data mana yang mesti digunakan
dalam penelitian itu. Sumber data ada dua jenis, yaitu:'
a. Data primer, yaitu sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan.
b. Data sekunder, yaitu sumber data kedua sesudah sumber data primer.
c. Data tersier, yaitu data penunjang seperti kamus dan ensiklopesia serta

bidang lain yang menunjang.

him. 129

" Burhan Burgin, Metode Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga Univerity Press, 2001),
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4. Tahap-tahap penelitian
a. Tahap pra lapangan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang
diperlukan dalam penelitian yakni mengajukan proposal penelitian
kepada dewan penguji seminar sekripsi.

b. Tahap terjun dilapangan

Dalam tahap ini peneliti mulai menjajaki dan menilai kondisi
lapangan dan disini peneliti telah membekali diri tentang gambaran
umum sedekah bumi mayarakat di kecamatan temayang bojonegoro
dan saya sangat Butuh ketika berkomunikasi dengan orang lain.
Selanjutnya peneliti akan berusaha memahami bagaimana komunikasi
yang terjadi antara masyarakat yang mengikuti adat sedekah bumi
dengan yang tidak ikut di masyarakat kecamatan temayang bojonegoro
secara mendalam.

Kemudian pada tahap ini juga peneliti melakukan pengumpulan
data dari fakta-fakta yang peneliti lihat dilapangan, sebab disini
peneliti menggunakan observasi berperan serta yang mengharuskan
peneliti untuk mempunyai hubungan sedekat mungkin dengan subyek
penelitian agar data-data yang ada dapat segera di dapat untuk
kemudian peneliti analisis dengan teori-teori social yang ada serta

melakukan pengecekan ulang terhadap data tersebut.
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5. Tehnik pengumpulan data
Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam pengumpulan
data adalah:
1) Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yangdigunakan
untuk menghimpun data penelitian, dalam arti bahwa datatersebut
dihimpun melalui pengamatan peneliti dengan menggunakanpanca
indra'®
Menurut Nawawi dan Martini, observasi adalah pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang tampak
dalam suatu gejala-gejala dalam obyek penelitian.'®
Observasi dibutuhkan untuk memahami proses terjadinya
wawancara dan hasil wawancara dapat dipahami dalam konteksnya.
Observasi dilakukan terhadap obyek, perilaku subyek selama
wawancara, interaksi subyek dengan peneliti, dan hal-hal yang
dianggap relevan sehingga dapat memberikan data tambahan terhadap
hasil wawancara.
Dengan demikian peneliti dapat mengamati atau mengetahui

secara langsung dan jelas terhadap proses adat tersebut.

B 1bid. 192

16 Afifudin, Metodologi Penelitian Kualitati, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), him.
134
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2) Wawancara

Metode wawancara secara umum adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang
diwawancarai, denagan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam
kehidupan sosial yang relatif lama. Dengan demikian, kekhasan
wawancara mendalam adalah keterlibatannya dalam kehidupan
informan. '’

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah :
Informan, sebagai informan awal dipilih secara purposive, obyek
penelitian yang menguasai permasalahan yang diteliti (key informan).
Informasi selanjutnya diminta kepada informan awal untuk
menunjukan orang lain yang dapat memberikan informasi, dan
kemudian informan ini diminta pula untuk menunjukan orang lain
yang dapat memberikan informasi begitu seterusnya. Cara ini
biasanya lazim disebut sebagai snow ball yang dilakukan secara serial
atau berurutan

3) Dokumenter

Metode documenter adalah metode yang digunakan untuk

menelusuri data historis. Dengan demikian, pada penelitian sejarah,

maka bahan documenter memegang persanan yang amat penting.18

"Burhan Bungin, Penelitian kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), him. 108.

18 Ibid., hlm. 121.
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Jadi yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalah cara
memperoleh, mengumpulkan data-data melalui tulisan atau bahan
tertulis yang berhubungan dengan masalah-masalah penelitian
6. Tehnik analisis data
Tehnik analisis data berkaitan dengan bagimana peneliti akan
menerapkan prosedur penyelesaian masalah untuk menjawab perumusan
masalah penelitian. Tehnik analisis data yang digunakan penulis adalah
jenis analisis kualitatif. Penelitian kualitatif ini bersifat induktif yaitu
peneliti membiarkan permasalahan muncul dari data atau dibiarkan
terbuka untuk diinterpretasi. Data dihimpun denagn pengamatan yang
seksama mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai
catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam serta hasil analisis
dokumen dan catatan.
Studi ini menggali dan menggabungkan dari sumber data yang
tersedia yaitu:

1) Sumber kepustakaan, maksudnya adalah memperoleh data teoretis
dengan cara membaca, mempelajari literature-literatur yang ada
hubungannya dengan permasalahan dalam penelitian.

2) Sumber lapangan, maksudnya adalah mencari data dengan cara
terjun langsung pada obyek penelitian untuk memperoleh data yang

konkrit tentang segala sesuatu yang diselidiki.
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7. Tehnik pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari

konsep kesahihan (validitas) dan keaandalan (realibilitas) menurut versi

‘positivisme’ dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, criteria dan

paradigmanya sendiri.'” Adapun tehnik yang digunakan antara lain:

1)

2)

Ketekunan pengamatan
Untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan data yang telah
terkumpul, perlu dilakukan pengecekan keabsahan data. Ketentuan
pengamatan dilakukan dengan tehnik melakukan pengamatan yang
diteliti, rinci dan terus-menerus selama proses pembelajaran
berlangsung yang diikuti dengan kegiatan wawancara secara intensif
kepada subyek agar data yang dihasilkan terhindar dari hal-hal yang
tidak diinginkan.
Triangulasi
Untuk mendapatkan hasil sebuah penelitian, pertama kali
sebelum menentukan dan memutuskan nalisis data, dilakukan
pemeriksaan kesahihan untuk mengetahui kebenaran dan ke akuratan
data yang diperoleh dalam penelitian ini.
Triangulasi dapat dilakukan dengan cara:
a) Triangulasi sumber, digunakan untuk menguji derajat
ketepatan dan kelengkapan data.
b) Triangulasi personal (informan), digunakan untuk menguji

atau mengecek derajat keakuratan dan kesahihan data.

hlm 321.

' Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2005),
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c) Triangulasi teori, digunakan untuk menguji atau mengecek
derajat kepercayaan temuan atau hasil penelitian.
d) Triangulasi metode, digunakan untuk menguji atau
mengecek derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian.
Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
triangulasi personal (informan) yang dilakukan dengan cara
mengecek, mengevaluasi, dan mendiskusikan data dengan informan
dan pembimbing. Dalam penelitian ini, data sebagai bahan baku
sangat penting untuk diakui derajat ketepatan dan kelengkapannya.
Triangulasi data dilakukan sejak pengumpulan data sampai analisis

data dilakukan®®

I. Sistematika Pembahasan

Pada kesempatan ini peneliti membuat sistematika pembahasan agar
penelitian yang dilakukan dapat terarah dan menjadi suatu pemikiran yang
terpadu, sehingga mempermudah dalam memahami isi penulisan, baik untuk

penulis sendiri maupun pembaca.
BAB I PENDAHULUAN, Pada bab ini berisi tentang latar belakang
masalah yang diangkat dari judul penelitian ini, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, dan sistematika

pembahasan.

20http://doc.google.com/gview?a=v&q=cache:.IOjAvanc44J:datasastra. googlepages.com
/08agus4.pdf+triangulasi+dalam+metode=penelitian
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BAB II KERANGKA TEORITIK, Pada bab ini diuraikan tentang
landasan teori yang bersumber dari referensi-referensi atau kepustakaan
yaitu membahas tentang; (komnunikasi tradisional, dan model analisis
penelitian kualitatif.

BAB III METODE PENELITIAN, Pada bab ini membahas tentang
metode yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian. Yang di
dalamnya berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, unit analisis, jenis
dan sumber data, tahapan-tahapan penelitian dan tekhnik pengumpulan
data.

BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA, Berisi tentang deskripsi
obyek penelitian, penyajian data, analisis data, dan pembahasan.

BAB V PENUTUP, Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang relevan.



BAB II
KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Perilaku Komunikasi
1) Definisi

Pentingnya memahami peran budaya bahkan subbudaya dalam
perilaku komunikasi, dapat ditelusuri sampai cara seseorang memberikan
makna pada sebuah kata. Sebuah kata dapat diartikan secara berbeda
karena kerangka budaya yang berbeda. Oleh karena itu menurut Mulyana
(2004: 95), “Betapa sering kita menganggap hanya satu makna bagi kata
atau isyarat tertentu. Padahal setiap pesan verbal dan nonverbal dapat
ditafsirkan dengan berbagai cara. Bergantung dalam konteks budaya di
mana pesan tersebut berada.”

Dalam sebuah buku yang berjudul “Perilaku Manusia” Drs.
Leonard F. Polhaupessy, Psi. menguraikan perilaku adalah sebuah gerakan
yang dapat diamati dari luar, seperti orang berjalan, naik sepeda, dan
mengendarai motor atau mobil.

Sedangkan perilaku komunikasi sendiri yaitu suatu tindakan atau
perilaku komunikasi baik itu berupa verbal maupun non verbal yang ada
pada tingkah laku seseorang.

Komunikasi bergerak melibatkan unsur lingkungan sebagai wahana
yang “mencipta” proses komunikasi itu berlangsung. Porter dan Samovar
dalam Mulyana (1990: 19), mengatakan alih-alih komunikasi merupakan
matriks tindakan-tindakan sosial yang rumit dan saling berinteraksi, serta

terjadi dalam suatu lingkungan sosial yang kompleks. Lingkungan sosial

23
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ini merefleksikan bagaimana orang hidup, dan berinteraksi dengan orang
lain. Lingkungan sosial ini adalah budaya, dan bila kita ingin benar-benar
memahami komunikasi, maka kita harus memahami budaya.

Memahami posisi budaya dalam proses komunikasi seseorang
menjadi sangat penting. Komunikasi dan budaya saling mempengaruhi
satu sama lain secara timbal balik. Manakala seseorang berbicara kepada
orang lain, di dalamnya akan melibatkan proses pelaku untuk menetapakan
siapa berbicara dengan siapa, tentang apa, dan bagaimana. Bahkan lebih
jauh, membicarakan budaya dalam proses komunikasi, akan menentukan
bagaimana seseorang menyandi pesan, membentuk makna terhadap pesan,
keadaan untuk menyampaikan, dan menafsirkan pesan. Hal ini menurut
Mulyana (1990: 20) akan memiliki konsekuensi, budaya merupakan
landasan komunikasi. Bila budaya beraneka ragam, maka beraneka ragam
pula praktek-praktek komunikasi. Budaya dalam proses komunikasi erat
kaitannya dengan makna yang disusun oleh pelaku komunikasi.

Dalam buku lain diuraikan bahwa perilaku adalah suatu kegiatan
atau aktifitas organisme (makhluk hidup) yang bersangkutan. Oleh sebab
itu, dari sudut pandang biologis semua makhluk hidup mulai dari tumbuh —
tumbuhan, binatang sampai dengan manusia itu berperilaku, karena
mereka mempunyai aktifitas masing — masing. Sehingga yang dimaksu
perilaku manusia, pada hakikatnya adalah tindakan atau aktifitas manusia
darimanusia itu sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat luas
antara lain: berjalan, berbicara, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca

dan sebagainya. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang
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dimaksud perilaku (manusia) adalah semua kegiatan atau aktifitas

manusia, baik yang dapat diamati langsung maupun yang tidak dapat

diamati pihak luar (Notoatmodjo2003hal 114).

Skiner (1938) seorang ahli psikologi, merumuskan bahwa perilaku

merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan

dari luar). Oleh karena perilaku ini terjadi melalui proses adanya stimulus

terhadap organisme, dan kemudian organisme tersebut merespon, maka

teori skiner disebut teori “S — O - R”atau Stimulus — Organisme — Respon.

Skiner membedakan adanya dua proses.

a)

b)

Respondent respon atau reflexsive, yakni respon yang ditimbulkan
oleh rangsangan — rangsangan (stimulus) tertentu. Stimulus
semacam ini disebutelecting stimulation karena menimbulkan
respon — respon yang relative tetap. Misalnya : makanan yang lezat
menimbulkan keinginan untuk makan, cahaya terang menyebabkan
mata tertutup, dan sebagainya. Respondent respon ini juga
mencakup perilaku emosinal misalnya mendengar berita musibah
menjadi sedih atau menangis, lulus ujian meluapkan
kegembiraannya ddengan mengadakan pesta, dan sebagainya.

Operant respon atau instrumental respon, yakni respon yang
timbul dan berkembang kemudian diikuti oleh stimulus atau
perangsang tertentu. Pernagsang ini disebut reinforcing stimulation
atau reinforce, karena memperkuat respon. Misalnya apabila
seorang petugas kesehatan melaksanakan tugasnya dengan baik

(respon terhadap uraian tugasnya atau job skripsi) kemudian
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memperoleh penghargaan dari atsannya (stimulus baru), maka
petugas kesehatan tersebut akan lebih baik lagi dalam
melaksanakan tugasnya.
2) Bentuk Perilaku komunikasi
Dilihat dari bentuk respon terhadap stimulus ini, maka perilaku
dapat dibedakan menjadi dua yaitu :

a) Perilaku tertutup adalah respon seseorang terhadap stimulus dalam
bentuk terselubung atau tertutup (coverf). Respon atau reaksi terhadap
stimulus ini masih terbatas pada perhatian, persepsi, pengetahuan /
kesadaran, dan sikap yang terjadi belumbisa diamati secara jelas oleh
orang lain.

b) Perilaku terbuka adalah respon seseorang terhadap stimulus dalam
bentuk tindakan nyata atau terbuka. Respon terhadap terhadap stimulus
tersebut sudah jelas dalam bentuk tindakan atau praktek (practice)

3) Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku komunikasi
Menurut Loawrence Green yang dikutip oleh Notoatmodjo (2007)
bahwa perilaku itu sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor yaitu:

a) Faktor Predisposisi yang terwujud dalam pengetahuan, sikap,

kepercayaan keyakinan, nilai-nilai dan motivasi.

b) Faktor Enabling / pendukung yang terwujud dalam lingkungan fisik,

tersedia atau tidak tersedianya fasilitas-fasilitas atau sarana-sarana

kesehatan. Misalnya : rumah sakit, obat-obatan
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Faktor Reenforcing / pendorong Yang terwujud dalam sikap dan
perilaku petugas kesehatan atau petugas lainnya yang merupakan
kelompok referensi dari perilaku masyarakat.

Tim ahli WHO (1984), menganalisis bahwa yang menyebabkan

seseorang itu berperilaku ada empat alasan pokok, yaitu

1

2)

3)

4)

Pemikiran dan perasaan Bentuk pemikiran dan perasaan ini adalah
pengetahuan, kepercayaan, sikap dan lain-lain.

Orang penting sebagai referensi apabila seseorang itu penting bagi
kita, maka apapun yang ia katakan dan lakukan cendrung untuk kita
contoh. Orang inilah yang dianggap kelompok referensi seperti : guru,
kepala suku dan lain-lain.

Sumber-sumber daya yang termasuk adalah fasilitas-fasilitas
misalnya: waktu, uang, tenaga kerja, ketrampilan dan pelayanan.
Pengaruh sumber daya terhadap perilaku dapat bersifat positif
maupun negatif.

Kebudayaan Perilaku normal, kebiasaan, nilai-nilai dan pengadaan
sumber daya di dalam suatu masyarakat akan menghasilkan suatu
pola hidup yang disebut kebudayaan. Perilaku yang normal adalah
salah satu aspek dari kebudayaan dan selanjutnya kebudayaan

mempunyai pengaruh yang dalam terhadap perilaku.



2. Pengertian Komunikasi Verbal Dan Non Verbal

Ada dua bentuk komunikasi, yakni komunikasi verbal dan

komunikasi nonverbal.

1)

2)

Komunikasi verbal (verbal communication) adalah bentuk
komunikasi yang disampaikan komunikator kepada komunikan
dengan cara tertulis (written) atau lisan (oral). Komunikasi verbal
menempati porsi besar. Karena kenyataannya, ide-ide, pemikiran atau
keputusan, lebih mudah disampaikan secara verbal ketimbang non
verbal. Dengan harapan, komunikan (baik pendengar maun pembaca )
bisa lebih mudah memahami pesan-pesan yang disampaikan.

Komunikasi non verbal (non verbal communicarion) menempati
porsi penting. Banyak komunikasi verbal tidak efektif hanya karena
komunikatornya tidak menggunakan komunikasi non verbal dengan
baik dalam waktu bersamaan. Melalui komunikasi non verbal, orang
bisa mengambil suatu kesimpulan mengenai suatu kesimpulan tentang
berbagai macam perasaan orang, baik rasa senang, benci, cinta,
kangen dan berbagai macam perasaan lainnya. Kaitannya dengan
dunia bisnis, komunikasi non verbal bisa membantu komunikator
untuk lebih memperkuat pesan yang disampaikan sekaligus
memahami reaksi komunikan saat menerima pesan. Bentuk
komunikasi non verbal sendiri di antaranya adalah, bahasa isyarat,
ekspresi wajah, sandi, symbol-simbol, pakaian sergam, warna dan

intonasi suara. Tujuan komunikais non verbal ;



29

1) Menyediakan/memberikan informasi

2) Mengatur alur suatu percakapan

3) Mengekspresikan suatu emosi

4) Memberi sifat, melengkapi, menentang atau mengembangkankan
pesan-pesan verbal.

5) Mengendalikan atau mempersuasi orang lain

6) Mempermudah tugas-tugas khusus, misalnya dalam mengajar
seseorang untuk melakukan serve badminton, belajar golf dan
sejenisnya.

Sementara itu, Dale G. Leathers (1976) dalam Nonverbal
Communication Systems, menyebutkan enam alasan mengapa pesan verbal
sangat signifikan. Yaitu:

a. Factor-faktor nonverbal sangat menentukan makna dalam komunikasi
interpersonal. Ketika kita mengobrol atau berkomunikasi tatamuka,
kita banyak menyampaikan gagasan dan pikiran kita lewat pesan-pesan
nonverbal. Pada gilirannya orang lainpun lebih banya ’membaca’
pikiran kita lewat petunjuk-petunjuk nonverbal.

b. Perasaan dan emosi lebih cermat disampaikan lewat pesan noverbal
ketimbang pesan verbal.

c. Pesan nonverbal menyampaikan makna dan maksud yang relatif bebas
dari penipuan, distorsi, dan kerancuan. Pesan nonverbal jarang dapat
diatur oleh komunikator secara sadar.

d. Pesan nonverbal mempunyai fungsi metakomunikatif yang sangat

diperlukan untuk mencapai komunikasi yang berkualitas tinggi. Fungsi



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



31

dikutip oleh Notoatmojo,S 1997). Perilaku manusia pada hakikatnya
adalah proses interaksi individu dengan lingkungannya sebagai manifestasi
hayati bahwa dia adalah makhluk hidup. (Sri Kusmiyati dan Desminiarti,
1990 : 1). Perilaku manusia adalah aktivitas yang timbul karena adanya
stimulus dan respons serta dapat diamati secara langsung maupun tidak

langsung. (Sunaryo, 2004 : 3)

. Pengertian Tradisi sedekah bumi

Menurut Khazanah bahasa Indonesia, tradisi berarti segala sesuatu
seperti adat, kebiasaan, ajaran dan sebagainya, yang turun temurun dari
nenek moyang. Ada pula yang menginformasikan, bahwa tradisi berasal
dari kata fraditium, yaitu segala sesuatu yang di transmisikan, diwariskan
oleh masa lalu ke masa sekarang. Berdasarkan dua sumber tersebut
jelaslah bahwa tradisi, intinya adalah warisan masa lalu yang dilestarikan
terus hingga sekarang. Warisan masa lalu itu dapat berupa nilai, norma
sosial, pola kelakuan dan adat kebiasaan lain yang merupakan wujud dari
berbagai aspek kehidupan.'

Menurut Hasan Hanafi, tradisi (furats) adalah segala warisan masa
lampau (baca tradisi) yang sampai kepada kita dan masuk kedalam
kebudayaan yang sekarang berlaku. Dengan demikian, bagi Hanafi turats
tidak hanya merupakan persoalan meninggalkan sejarah, tetapi sekaligus

merupakan persoalan kontribusi zaman kini dalam berbagai tingkatannya.”

hlm.23

! Imam Bawani, Tradisionalisme Dalam Pendidikan Islam (Surabaya: Al- 1khlas, 1990),

Moh Nur Hakim, Islam Tradisi Dan Reformasi (1PragmatismelAgama Dalam

Pemikiran HasanHanafi (Malang: Bayu Media Publishing, 2003),hlm 29
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Sedangkan sedekah bumi adalah salah satu tradisi di masyarakat
Jawa yang masih eksis dan menjadi kegiatan rutinitas masyarakat Jawa
hingga kini, warisan turun-temurun dari nenek moyang terdahulu dan
ritual ini dilakukan masyarakat agraris dan nelayan, dengan kata lain
masyarakat yang hidupnya menggantungkan pada kekayaan alam.’
Sedekah Bumi adalah tradisi masyarakat dalam mensyukuri berkah
panenan yang diberikan Tuhan kepada umatnya. Dahulu, dalam
lingkungan orang-orang Kampung Sawah, acara ungkapan syukur ini lebih
dikenal dengan sebutan “bebaritan”, yaitu sebuah upacara animisme kuno
memohon keselamatan kepada sang dengaeng, dedemit, atau si penunggu
di suatu tempat tertentu. Jadi Tradisi sedekah bumi ini, merupakan salah
satu bentuk ritual tradisional masyarakat di pulau Jawa yang sudah
berlangsung secara turun-temurun dari nenek moyang orang Jawa
terdahulu. Ritual sedekah bumi ini biasanya dilakukan oleh mereka pada
masyarakat Jawa yang berprofesi sebagai petani, nelayan atau yang
lainnya yang menggantunggkan hidup keluarga dan sanak famil mereka
dari mengais rizqi dari memanfaatkan kekayaan alam yang ada di bumi.

Secara terminologi perkataan tradisi mengandung suatu pengertian
tersembunyi tentang adanya kaitan antara masa lalu dengan masa kini. la
menunjuk kepada sesuatu yang diwariskan oleh masa lalu tetapi masih
berwujud dan berfungsi pada masa sekarang. Sewaktu orang berbicara
tentang tradisi Islam atau tradisi Kristen secara tidak sadar ia sedang

menyebut serangkaian ajaran atau doktrin yang dikembangkan ratusan atau

3 hitp://translate.googleusercontent.com/translate_c?hl-=id&langpair=en%7Cid&u=
http://www.balitouring.com/culture/java.htmé&rurl=translate.google.co.id&usg=ALkJrhhK3Pil 10
hm7AEnZ2xQTysyonTWQ (Diakses pada tanggal 24 July 2010)
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ribuan tahun yang lalu, tetapi masih hadir dan malah tetap berfungsi
sebagai pedoman dari kehidupan sosial pada masa kini.

Ajaran Islam atau Kristen tersebut masih berfungsi hingga saat ini,
karena adanya proses pewarisan sejak awal berdirinya ajaran tersebut,
melewati berbagai kurun generasi dan diterima oleh generasi sekarang.
Oleh karena itulah tradisi dalam pengertian vang paling elementer adalah

sesuatu yang di transmisikan atau di wariskan dari masa lalu ke masa kini.*

5. Pengertian Masyarakat
Masyarakat merupakan salah satu satuan sosial sistem sosial, atau

kesatuan hidup manusia. Istilah inggrisnya adalah society, sedangkan

masyarakat itu sendiri berasal dari bahasa Arab Syakara yang berarti ikut

serta atau partisipasi, kata Arab masyarakat berarti saling bergaul yang

istilah ilmiahnya berinteraksi. Ada beberapa pengertian masyarakat :

a. Menurut (Selo Sumarjan 1974) masyarakat adalah orang-orang yang
hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan

b. Menurut (Koentjaraningrat 1994) masyarakat adalah kesatuan hidup
manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu
yang bersifat kontinyu dan terikat oleh suatu rasa identitas yang sama.

c. Menurut (Ralph Linton 1968) masyarakat adalah setiap kelompok
manusia yang hidup dan bekerja sama dalam waktu yang relatif lama
dan mampu membuat keteraturan dalam kehidupan bersama dan mereka

menganggap sebagai satu kesatuan sosial.

4 M. Bambang Pranowo, Islam Faktual Antara Tradisi Dan Relasi Kuasa, (Yogyakarta: Adi
Cita Karya nusa, 1998),him. 4.
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Ada beberapa komponen masyarakat diantaranya :

a. Populasi dengan aspek-aspek genetik dan demografik

b. Kebudayaan sebagai produk dari aktivitas cipta rasa, karsa dan karya
manusia. Isi kebudayaan meliputi beberapa sistem nilai, yaitu sistem
peralatan (teknologi), ekonomi, organisasi, ilmu pengetahuan, kesenian,
dan kepercayaan sistem bahasa.

Masyarakat tidak begitu saja muncul seperti sekarang ini, tetapi
adanya perkembangan yang dimulai dari masa lampau sampai saat
sekarang ini dan terdapat masyarakat yang mewakili masa tersebut.
Masyarakat ini kemudian berkembang mengikuti perkembangan jaman
sehingga kemajuan yang dimiliki masyarakat sejalan dengan perubahan yan
terjadi secara global, tetapi ada pula masyarakat yang berkembang tidak
seperti mengikuti perubahan jaman melainkan berubah sesuai dengan
konsep mereka tentang perubahan itu sendiri. Dalam mempertahankan
kehidupannnya masyarakat beradaptasi dengan lingkungannya. Adapun
adaptasi tersebut dibedakan sebagai berikut :

a. Adaptasi genetik; setiap lingkungan hidup biasanya merangsang
penghuninya untuk membentuk struktur tubuh yang spesifik, yang
bersifat turun temurun dan permanen

b. Adaptasi somatis yang merupakan penyesuaian secara struktural atau
fungsional yang sifatnya sementara (tidak turun temurun). Bila
dibandingkan dengan makhluk lainnya, maka manusia mempunyai daya

adaptasi yang relatif lebih besar.
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B. Kajian Teori

Masyarakat Jawa memang terkenal dengan beragam jenis tradisi
budaya yang ada di dalamnya. Baik tradisi kultural yang bersifat harian,
bulanan hingga yang bersifat tahunan, semuanya ada dalam tradisi
budaya Jawa tanpa terkecuali. Dari beragam macamnya tradisi yang ada
di masyarakat Jawa, hingga sangat sulit untuk mendeteksi serta
menjelaskan secara rinci terkait dengan tradisi kebudayaan yang ada
dalam masyarakat Jawa tersebut. Dalam hal ini yakni mengenai teori
komunkasi masyarakat. Adapun dalam teori masyarakat akan muncul dua
teori dalam penelitian ini yang akan di gunakan dalam peneliti yakni sebagai
berikut :

1. Komunikasi Interpersonal

Secara umum komunikasi interpersonal dapat diartikan sebagai suatu
proses pertukaran makna antara orang-orang yang saling berkomunikasi.’
Pengertian proses mengacu pada perubahan dan tindakan yang
berlangsung terus menerus. Komunikasi interpersonal juga merupakan
suatu pertukaran yaitu tindakan menyampaikan dan menerima pesan
secara timbal balik. Sedangkan makna yaitu suatu yang dipertukarkan
dalam proses tersebut, adalah kesamaan pemahaman diantara orang —
orang yang berkomunikasi terhadap pesan — pesan yang digunakan
dalam proses komunikasi.

Komunikaasi interpersonal adalah proses pertukaran informasi diantara

seseorang dengan paling kurang seseoraang lainnya atau biasanya diantara

* Sasa Djuarsa S, Teori Komunikasi (Universitas Terbuka 1994) him 41
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dua orang yang daapat langsungdiketahui baliknya.6 Dengan
bertambahnya orang yang terlibat dalam komunikasi, menjadi
bertambahlah persepsi orang dalam kejadian komunikasi sehingga
bertambah komplekslah komunikasi tersebut. Komunikas interpersonal
adalah membentuk hubungan dengan orang lain.
a. Jenis —jenis komunikasi interpersoanal
Secara teoritis komunikasi interpersonal di klasifikasikan menjadi
dua jenis menurut sifatnya;’
1) Komunikasi diadik adalah komunikasi antarpribadi yang
berlangsung antara dua orang yakni komunikator dan komunikan.
Oleh perilaku komunikasinya dua orang, maka diaolog yang terjadi
berlangsung secara intens. Komunikator memusatkan perhatianya
hanya pada diri komunikan seorang itu
2) Komunikasi triadik adalah komunikasi antarpribadi yang
berlangsung antara atau perilakunya terdiri dari tiga orang dan
seorang komunikator sedangkan dua orang komunikan.
Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) yaitu
kegiatan komunikasi yang dilakukan seseorang dengan orang lain
dengan corak komunikasinya lebih bersifat pribadi dan sampai pada
tataran prediksi hasil komunikasinya pada tingkatan psikologis yang
memandang pribadi sebagai unik. Dalam komunikasi ini jumlah
perilaku yang terlibat pada dasarnya bisa lebih dari dua orang selama

pesan atau informasi yang disampaikan bersifat pribadi.

¢ Muhammad Ami, Komunikasi Organisasi (Jakarta ; Bumi Aksara 1995) him 159
’ Onong Uchjana, /imu, Teori Dan Filsafat Komunikasi (Bandung : PT.Citra Aditiya
Bakti. 2003) hlm 62-63
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Menurut Devito (1989), komunikasi interpersonal adalah
penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang
lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan
dengan peluang untuk memberikan umpan balik segera (Effendy, 2003,
p. 30).

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang
secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap
reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal atau nonverbal.
Komunikasi interpersonal ini adalah komunikasi yang hanya dua orang,
seperti suami istri, dua sejawat, dua sahabat dekat, guru-murid dan
sebagainya (Mulyana, 2000, p. 73)

Menurut Effendi, pada hakekatnya komunikasi interpersonal
adalah komunikasi antar komunikator dengan komunikan, komunikasi
jenis ini dianggap paling efektif dalam upaya mengubah sikap, pendapat
atau perilaku seseorang, karena sifatnya yang dialogis berupa
percakapan. Arus balik bersifat langsung, komunikator mengetahui
tanggapan komunikan ketika itu juga. Pada saat komunikasi
dilancarkan, komunikator mengetahui secara pasti apakah
komunikasinya positif atau negatif, berhasil atau tidaknya. Jika ia dapat
memberikan kesempatan pada komunikan untuk bertanya seluas-

luasnya (Sunarto, 2003, p. 13)
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b. Klasifikasi Komunikasi Interpersonal

Redding yang dikutip Muhammad (2004, p. 159-160)

mengembangkan klasifikasi komunikasi interpersonal menjadi interaksi

intim, percakapan sosial, interogasi atau pemeriksaan dan wawancara.

1)

2)

3)

4)

Interaksi intim termasuk komunikasi di antara teman baik, anggota
famili, dan orang-orang yang sudah mempunyai ikatan emosional
yang kuat.

Percakapan sosial adalah interaksi untuk menyenangkan seseorang
secara sederhana. Tipe komunikasi tatap muka penting bagi
pengembangan hubungan informal dalam organisasi. Misalnya dua
orang atau lebih bersama-sama dan berbicara tentang perhatian,
minat di luar organisasi seperti isu politik, teknologi dan lain
sebagainya.

Interogasi atau pemeriksaan adalah interaksi antara seseorang yang
ada dalam kontrol, yang meminta atau bahkan menuntut informasi
dari yang lain. Misalnya seorang karyawan dituduh mengambil
barang-barang organisasi maka atasannya akan menginterogasinya
untuk mengetahui kebenarannya.

Wawancara adalah salah satu bentuk komunikasi interpersonal di
mana dua orang terlibat dalam percakapan yang berupa tanya jawab.
Misalnya atasan yang mewawancarai bawahannya untuk mencari

informasi mengenai suatu pekerjaannya.
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¢. Tujuan Komunikasi Interpersonal
Komunikasi interpersonal mungkin mempunyai beberapa tujuan.
Di sini akan dipaparkan antara lain:®
1) Menemukan Diri Sendiri

Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah menemukan
personal atau pribadi. Bila kita terlibat dalam pertemuan
interpersonal dengan orang lain kita belajar banyak sekali tentang
diri kita maupun orang lain.

Komunikasi interpersonal memberikan kesempatan kepada kita
untuk berbicara tentang apa yang kita sukai, atau mengenai diri kita.
Adalah sangat menarik dan mengasyikkan bila berdiskusi mengenai
perasaan, pikiran, dan tingkah laku kita sendiri. Dengan
membicarakan diri kita dengan orang lain, kita memberikan sumber
balikan yang luar biasa pada perasaan, pikiran, dan tingkah laku kita.

2) Menemukan Dunia Luar

Hanya komunikasi interpersonal menjadikan kita dapat
memahami lebih banyak tentang diri kita dan orang lain yang
berkomunikasi dengan kita. Banyak informasi yang kita ketahui
datang dari komunikasi interpersonal, meskipun banyak jumlah
informasi yang datang kepada kita dari media massa hlm itu
seringkali didiskusikan dan akhirnya dipelajari atau didalami melalui

interaksi interpersonal.

8 Muhammad Armi, komunikasi organisasi (Jakarta; Bumi Aksara, 1995) him 165-168
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3) Membentuk Dan Menjaga Hubungan Yang Penuh Arti
Salah satu keinginan orang yang paling besar adalah
membentuk dan memelihara hubungan dengan orang lain. Banyak
dari waktu kita pergunakan dalam komunikasi interpersonal
diabadikan untuk membentuk dan menjaga hubungan sosial dengan
orang lain.
4) Berubah Sikap Dan Tingkah Laku
Banyak waktu kita pergunakan untuk mengubah sikap dan
tingkah laku orang lain dengan pertemuan interpersonal. Kita boleh
menginginkan mereka memilih cara tertentu, misalnya mencoba diet
yang baru, membeli barang tertentu, melihat film, menulis membaca
buku, memasuki bidang tertentu dan percaya bahwa sesuatu itu benar
atau salah. Kita banyak menggunakan waktu waktu terlibat dalam
posisi interpersonal.
5) Untuk Bermain Dan Kesenangan
Bermain mencakup semua aktivitas yang mempunyai tujuan
utama adalah mencari kesenangan. Berbicara dengan teman
mengenai aktivitas kita pada waktu akhir pecan, berdiskusi mengenai
olahraga, menceritakan cerita dan cerita lucu pada umumnya hlm itu
adalah merupakan pembicaraan yang untuk menghabiskan waktu.
Dengan melakukan komunikasi interpersonal semacam itu dapat
memberikan keseimbangan yang penting dalam pikiran yang

memerlukan rileks dari semua keseriusan di lingkungan kita.
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6) Untuk Membantu
Ahli-ahli  kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi
menggunakkan komunikasi interpersonal dalam kegiatan profesional
mereka untuk mengarahkan kliennya. Kita semua juga berfungsi
membantu orang lain dalam interaksi interpersonal kita sehari-hari.
Kita berkonsultasi dengan seorang teman yang putus cinta,
berkonsultasi dengan mahasiswa tentang mata kuliah yang sebaiknya

diambil dan lain sebagainya.

2. Komunikasi Kelompok

Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara
beberapa orang dalam suatu kelompok “kecil” seperti dalam rapat,
pertemuan, konperensi dan sebagainya (Anwar Arifin, 1984).

Komunikasi kelompok (group communication) yaitu komunikasi yang
berlangsung di antara anggota suatu kelompok. Menurut Michael Burgoon
dan Michael Ruffner dalam Sendjaja,(1994) memberi batasan komunikasi
kelompok sebagai interaksi tatap muka dari tiga atau lebih individu guna
memperoleh maksud atau tujuan yang dikehendaki seperti berbagi
informasi, pemeliharaan diri atau pemecahan masalah sehingga semua
anggota dapat menumbuhkan karakteristik pribadi anggota lainnya dengan
akurat.

Michael Burgoon (dalam Wiryanto, 2005) mendefinisikan komunikasi
kelompok sebagai interaksi secara tatap muka antara tiga orang atau lebih,

dengan tujuan yang telah diketahui, seperti berbagi informasi, menjaga
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diri, pemecahan masalah, yang mana anggota-anggotanya dapat mengingat
karakteristik pribadi anggota-anggota yang lain secara tepat. Kedua
definisi komunikasi kelompok di atas mempunyai kesamaan, yakni adanya
komunikasi tatap muka, dan memiliki susunan rencana kerja tertentu
umtuk mencapai tujuan kelompok. Sifat-sifat komunikasi kelompok
sebagai berikut:

1. Kelompok berkomunikasi melalui tatap muka;

2. Kelompok memiliki sedikit partisipan

3. Kelompok bekerja di bawah arahan seseorang pemimpin;

4. Kelompok membagi tujuan atau sasaran bersama;

5. Anggota kelompok memiliki pengaruh atas satu sama lain.

a. Prinsip Dasar Komunikasi Kelompok

Kelompok merupakan bagian yang tidak dapat dilepaskan dari
aktivitas kita sehari-hari. Kelompok baik yang bersifat primer maupun
sekunder, merupakan wahana bagi setiap orang untuk dapat
mewujudkan harapan dan keinginannya berbagi informasi dalam
hamper semua aspek kehidupan. Ia bias merupakan media untuk
mengungkapkan persoalan-persoalan pribadi (keluarga sebagai
kelompok primer), ia dapat merupakan sarana meningkatkan
pengethuan para anggotanya (kelompok belajar) dan ia bias pula
merupakan alat untuk memecahkan persoalan bersama yang dihadapi

seluruh anggota (kelompok pemecahan masalah). Jadi, banyak manfaat
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yang dapat kita petik bila kita ikut terlibat dalam seuatu kelompok yang

sesuai dengan rasa ketertarikan (interest) kita.

Orang yang memisahkan atau mengisolasi dirinya dengan orang
lain adalah orang yang penyendiri, orang yang benci kepada orang lain
(misanthrope) atau dapat dikatakan sebagai orang yang antisosial.

Ada empat elemen yang muncul dari definisi yang dikemukakan
oleh Adler dan Rodman tersebut, yaitu :

a) Elemen pertama adalah interaksi dalam komunikasi kelompok
merupakan faktor yang penting, karena melalui interaksi inilah, kita
dapat melihat perbedaan antara kelompok dengan istilah yang
disebut dengan coact. Coact adalah sekumpulan orang yang secara
serentak terkait dalam aktivitas yang sama namun tanpa komunikasi
satu sama lain. Misalnya, mahasiswa yang hanya secara pasif
mendengarkan suatu perkuliahan, secara teknis belum dapat disebut
sebagai kelompok. Mereka dapat dikatakan sebagai kelompok
apabila sudah mulai mempertukarkan pesan dengan dosen atau
rekan mahasiswa yang lain.

b) Elemen yang kedua adalah waktu. Sekumpulan orang yang
berinteraksi untuk jangka waktu yang singkat, tidak dapat
digolongkan sebagai kelompok. Kelompok mempersyaratkan
interaksi dalam jangka waktu yang panjang, karena dengan interaksi
ini akan dimiliki karakteristik atau ciri yang tidak dipunyai oleh

kumpulan yang bersifat sementara.
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c¢) Elemen yang ketiga adalah ukuran atau jumlah partisipan dalam
komunikasi kelompok. Tidak ada ukuran yang pasti mengenai
jumlah anggota dalam suatu kelompok. Ada yang memberi batas 3-
8 orang, 3-15 orang dan 3-20 orang. Untuk mengatasi perbedaan
jumlah anggota tersebut, muncul konsep yang dikenal dengan
smallness, yaitu kemampuan setiap anggota kelompk untuk dapat
mengenal dan memberi reaksi terhadap anggota kelompok lainnya.
Dengan smallness ini, kuantitas tidak dipersoalkan sepanjang setiap
anggota mampu mengenal dan memberi rekasi pada anggota lain
atau setiap anggota mampu melihat dan mendengar anggota yang
lain/seperti yang dikemukakan dalam definisi pertama.

d) Elemen terakhir adalah tujuan yang mengandung pengertian bahwa
keanggotaan dalam suatu kelompok akan membantu individu yang
menjadi anggota kelompok tersebut dapat mewujudkan satu atau
lebih tujuannya.

b. Klasifikasi Kelompok Dan Karakteristik Komunikasinya
Telah banyak Kklasifikasi kelompok yang dilahirkan oleh para
ilmuwan sosiologi, namun dalam kesempatan ini kita sampaikan hanya
dua klasifikasi kelompok.

a) Kelompok primer dan sekunder

Charles Horton Cooley pada tahun 1909 (dalam Jalaludin
Rakhmat, 1994) mengatakan bahwa kelompok primer adalah suatu
kelompok yang anggota-anggotanya berhubungan akrab, personal,

dan menyentuh hati dalam asosiasi dan kerja sama. Sedangkan
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kelompok sekunder adalah kelompok yang anggota-anggotanya

berhubungan tidak akrab, tidak personal, dan tidak menyentuh hati

kita.

Jalaludin Rakhmat membedakan kelompok ini berdasarkan

karakteristik komunikasinya, sebagai berikut:

1.

Kualitas komunikasi pada kelompok primer bersifat dalam dan
meluas. Dalam, artinya menembus kepribadian kita yang paling
tersembunyi, menyingkap unsur-unsur backstage (perilaku yang
kita tampakkan dalam suasana privat saja). Meluas, artinya
sedikit sekali kendala yang menentukan rentangan dan cara
berkomunikasi. Pada kelompok sekunder komunikasi bersifat
dangkal dan terbatas.

Komunikasi pada kelompok primer bersifat personal, sedangkan
kelompok sekunder nonpersonal.

Komunikasi kelompok primer lebih menekankan aspek
hubungan daripada aspek isi, sedangkan kelompok primer adalah
sebaliknya.

Komunikasi kelompok primer cenderung ekspresif, sedangkan
kelompok sekunder instrumental.

Komunikasi kelompok primer cenderung informal, sedangkan
kelompok sekunder formal.

Kelompok keanggotaan dan kelompok rujukan



46

b) Kelompok deskriptif dan kelompok preskriptif

John F. Cragan dan David W. Wright (1980) membagi
kelompok menjadi dua: deskriptif dan peskriptif. Kategori deskriptif
menunjukkan klasifikasi kelompok dengan melihat proses
pembentukannya secara alamiah. Kelompok preskriptif, mengacu
pada langkah-langkah yang harus ditempuh anggota kelompok dalam
mencapai tujuan kelompok. Cragan dan Wright mengkategorikan
enam format kelompok preskriptif, vaitu: diskusi meja bundar,
simposium, diskusi panel, forum, kolokium, dan prosedur

parlementer.

c. Fungsi Komunikasi Kelompok

1.

Fungsi pertama dalam kelompok adalah hubungan sosial, dalam
arti bagaimana suatu kelompok mampu memelihara dan
memantapkan hubungan sosial di antara para anggotanya seperti
bagaimana suatu kelompok secara rutin memberikan kesempatan
kepada anggotanya untuk melakukan sktivitas yang informal,
santai dan menghibur.

Pendidikan adalah fungsi kedua dari kelompok, dalam arti
bagaimana sebuah kelompok secara formal maupun informal
bekerja unutk mencapai dan mempertukarkan pengetahun. Melalui
fungsi pendidikan ini, kebutuhan-kebutuhan dari para anggota
kelompok, kelompok itu sendiri bahkan kebutuhan masyarakat
dapat terpenuhi. Namun demikian, fungsi pendidikan dalam

kelompok akan sesuai dengan yang diharapkan atau tidak,
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bergantung pada tiga faktor, yaitu jumlah informasi baru yang
dikontribusikan, jumlah partisipan dalam kelompok serta frekuensi
interaksi di antara para anggota kelompok. Fungsi pendidikan ini
akan sangat efektif jika setiap anggota kelompk membawa
pengetahuan yang berguna bagi kelompoknya. Tanpa pengetahuan
baru yang disumbangkan msing-masing anggota, mustahil fungai
edukasi ini akan tercapai.

Dalam fungsi persuasi, seorang anggota kelompok berupaya
mempersuasikan anggota lainnya supaya melakukan atau tidak
melakukan sesuatu. Seseorang yang terlibat usaha-usaha persuasif
dalam suatu kelompok, membawa resiko untuk tidak diterima oleh
para anggota lainnya. Misalnya, jika usaha-usaha persuasif tersebut
terlalu bertentangan dengan nilai-nilai yang berlaku dalam
kelompok, maka justru orang yang berusaha mempersuasi tersebut
akan menciptakan suatu konflik, dengan demikian malah
membahayakan kedudukannya dalam kelompok.

Fungsi keompok juga dicerminkan dengan kegiatan-kegiatannya
untuk memecahkan persoalan dan membuat keputusan-keputusan.
Pemecahan masalah (problem solving) berkaitan dengan penemuan
alternatif atau solusi yang tidak diketahui sebelumnya; sedangkan
pembuatan keputusan (decision making) berhubungan dengan
pemilihan antara dua atau lebih solusi. Jadi, pemecahn masalah

menghasilkan materi atu bahan untuk pembuatan keputusan.
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5. Terapi adalah fungsi kelima dari kelompok. Kelompok terapi
memiliki perbedaan dengan kelompok lainnya, karena kelompok
terapi tidak memiliki tujuan. Objek dari kelompok terapi adalah
membantu setiap individu mencapai perubahan personalnhya.
Tentunya, individu tersebut harus berinteraksi dengan anggota
kelompok lainnya guna mendapatkan manfaat, namun usaha
utamanya adalh membantu dirinya sendiri, bukan membantu
kelompok mencapai konsensus. Contoh dari kelompok terapi ini
adalah kelompok konsultasi perkawinan, kelompok penderita
narkotika, kelompok perokok berat dan sebagainya. Tindak
komunikasi dalam kelompok-kelompok terapi dikenal dengan
nama pengungkapan ciri (self disclosure). Artinya, dalam suasana
yang mendukung, setiap anggota dianjurkan untuk berbicara secara
terbuka tentang apa yang menjadi permasalahannya. Jika muncul
konflik antar anggota dalam diskusi yang dilakukan, orang yang
menjadi pemimpin atau yang memberi terapi yang akan
mengaturnya.

d. Pengaruh kelompok pada perilaku komunikasi

a) Konformitas.

Konformitas adalah perubahan perilaku atau kepercayaan
menuju (norma) kelompok sebagai akibat tekanan kelompok-yang
real atau dibayangkan. Bila sejumlah orang dalam kelompok
mengatakan atau melakukan sesuatu, ada kecenderungan para

anggota untuk mengatakan dan melakukan hlm yang sama. Jadi,
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kalau anda merencanakan untuk menjadi ketua kelompok,aturlah
rekan-rekan anda untuk menyebar dalam kelompok. Ketika anda
meminta persetujuan anggota, usahakan rekan-rekan anda secara
persetujuan mereka. Tumbuhkan seakan-akan seluruh anggota
kelompok sudah setuju. Besar kemungkinan anggota-anggota
berikutnya untuk setuju juga.

b) Fasilitasi sosial.

Fasilitasi (dari kata Prancis facile, artinya mudah)
menunjukkan kelancaran atau peningkatan kualitas kerja karena
ditonton kelompok. Kelompok mempengaruhi pekerjaan sehingga
menjadi lebih mudah. Robert Zajonz (1965) menjelaskan bahwa
kehadiran orang lain-dianggap-menimbulkan efek pembangkit energi
pada perilaku individu. Efek ini terjadi pada berbagai situasi sosial,
bukan hanya didepan orang yang menggairahkan kita. Energi yang
meningkat akan mempertingi kemungkinan dikeluarkannya respon
yang dominan. Respon dominan adalah perilaku yang kita kuasai.
Bila respon yang dominan itu adalah yang benar, terjadi peningkatan
prestasi. Bila respon dominan itu adalah yang salah, terjadi
penurunan prestasi. Untuk pekerjaan yang mudah, respon yang
dominan adalah respon yang banar; karena itu, peneliti-peneliti
melihat melihat kelompok mempertinggi kualitas kerja individu.

¢) Polarisasi.
Polarisasi adalah kecenderungan ke arah posisi yang ekstrem.

Bila sebelum diskusi kelompok para anggota mempunyai sikap agak
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mendukung tindakan tertentu, setelah diskusi mereka akan lebih kuat
lagi mendukung tindakan itu. Sebaliknya, bila sebelum diskusi para
anggota kelompok agak menentang tindakan tertentu, setelah diskusi
mereka akan menentang lebih keras.

e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keefektifan Kelompok

Anggota-anggota kelompok bekerja sama untuk mencapai dua
tujuan:

1) Melaksanakan tugas kelompok, dan
2) Memelihara moral anggota-anggotanya.

Tujuan pertama diukur dari hasil kerja kelompok-disebut prestasi
(performance) tujuan kedua diketahui dari tingkat kepuasan
(satisfacation). Jadi, bila kelompok dimaksudkan untuk saling berbagi
informasi (misalnya kelompok belajar), maka keefektifannya dapat
dilihat dari beberapa banyak informasi yang diperoleh anggota
kelompok dan sejauh mana anggota dapat memuaskan kebutuhannya
dalam kegiatan kelompok.

Untuk itu faktor-faktor keefektifan kelompok dapat dilacak pada
karakteristik kelompok, yaitu:

1) Ukuran kelompok.
2) Jaringan komunikasi.
3) Kobhesi kelompok.

4) Kepemimpinan (Jalaluddin Rakhmat, 1994).
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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek, Obyek, Dan Lokasi Penelitian

1.

Deskripsi subyek

Mbah Wiji adalah salah satu tetua Desa Pancur yang mana beliau juga di jadikan
sebagai juru kunci desa, sebab masyarakat Desa Pancur masih mempercayai mbah wiji
sebagai seorang yang ahli tentang mistis.

Sesepuh Desa Pancur yang sekarang juga sebagai sesepuh Desa Pancur atau ‘’juru
kunci’’ dalam acara ritual sedekah bumi yang diwawancari peneliti pada tanggal 18 mei
2011,merupakan juru kunci (bagian MC pada acara ritual) Sedekah bumi, yang terlihat
memiliki spirit tinggi dan semangat hidup yang kuat, beliau sangat dipercayai dalam hal
mistis seperti ritual sedekah bumi ini. Sebab yang menentukan pelaksanaan ritual sedekah
bumi juga mbah waji, kemudian di informasikan ke Kepala Desa kemudian dirapatkan
oleh perangkat Desa. Dan kemudian di sebarkan ke masyarakat Desa Pancur. Sendang
Gedhe yaitu sendang utama yang ada makam orang yang pertama membuka desa ini.
Sendang inilah yang hingga kini difungsikan sebagai tempat penyelenggaraan manganan
yang menjadi ritual adat setiap tahunnya.

Pak Lurah atau disebut Bapak Kepala Desa merupakan membantu suksesnya
acara ritual sedekah bumi di Desa Pancur, sebab lewat beliau juga informasi-informasi
desa dapat di kasihkan pada warganya. Dan semua perangkat Desa Pancur yang mana
telah memberikan tenaganya untuk mensukseskan acara ritual sedekah bumi. Dan tak
terlupakan semua warga masyarakat Desa Pancur yang telah ikut bergotong royong

dalam acara ritul sedekah bumi.
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Selain Bapak Kepala Desa, masyarakat Desa Pancur Kecmatan Temayang
Bojonegoro ada yang pro dan kontra, dalam pelaksanaan acara ritual sedekah bumi dan
tayuban. Yang pro atau yang setuju yaitu pendapatnya sama dengan sesepuh desa, adapun
yang kontra yakni orang yang merasa ritual tersebut tidak sesuai dengan agama islam.

Adapun yang kontra dalam pelaksanaan ritual sedekah bumi dan tayuban yakni
Kh. Rokhib, katanya beliau acara tersebut sebetulnya sah-sah saja tetapi menurut beliau
ada keganjalan dalam acara ritual tersebut yakni membawa sesajen. Menurut beliau itu
hal yang musryik apalagi acara tayubanya yakni menggunakan minuman yang

memabukan.

. Deskripsi obyek

Manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk social, manusia senantiasa
berhubungan dengan manusia lainnya, ingin mengetahui lingkungan sekitarnya. Bahkan
ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya, karena setiap orang yang hidup dalam
masyarakat sejak ia bangun tidur hingga ia tidur kembali. Secara kodrati senantiasa
terlibat dalam komunikasi, terjadinya komunikasi adalah sebagai kosekuensi hubungan
social (social relation) masyarakat, paling sedikit dua orang yang saling berhubungan satu
sama lainya yang menimbulkan sebuah interaksi social (social interaktion). Terjadi
interaksi disebabkan interkomunikasi.! Pengaruh kelompok pada perilaku komunikasi di

antaranya :

! Onong Uchajana, Dinamika Komunikasi, (Bandung, PT Remaja Rosda Karya, 1993) him.3.
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a) Konformitas.

Konformitas adalah perubahan perilaku atau kepercayaan menuju (norma)
kelompok sebagai akibat tekanan kelompok-yang real atau dibayangkan. Bila
sejumlah orang dalam kelompok mengatakan atau melakukan sesuatu, ada
kecenderungan para anggota untuk mengatakan dan melakukan him yang sama.
Jadi, kalau anda merencanakan untuk menjadi ketua kelompok,aturlah rekan-rekan
anda untuk menyebar dalam kelompok. Ketika anda meminta persetujuan anggota,
usahakan rekan-rekan anda secara persetujuan mereka. Tumbuhkan seakan-akan
seluruh anggota kelompok sudah setuju. Besar kemungkinan anggota-anggota
berikutnya untuk setuju juga.

b) Fasilitasi sosial.

Fasilitasi (dari kata Prancis facile, artinya mudah) menunjukkan kelancaran
atau peningkatan kualitas kerja karena ditonton kelompok. Kelompok
mempengaruhi pekerjaan sehingga menjadi lebih mudah. Robert Zajonz (1965)
menjelaskan bahwa kehadiran orang lain-dianggap-menimbulkan efek pembangkit
energi pada perilaku individu. Efek ini terjadi pada berbagai situasi sosial, bukan
hanya didepan orang yang menggairahkan kita. Energi yang meningkat akan
mempertingi kemungkinan dikeluarkannya respon yang dominan. Respon dominan
adalah perilaku yang kita kuasai. Bila respon yang dominan itu adalah yang benar,
terjadi peningkatan prestasi. Bila respon dominan itu adalah yang salah, terjadi
penurunan prestasi. Untuk pekerjaan yang mudah, respon yang dominan adalah
respon yang banar; karena itu, peneliti-peneliti melihat melihat kelompok

mempertinggi kualitas kerja individu.



54

c¢) Polarisasi.

Polarisasi adalah kecenderungan ke arah posisi yang ekstrem. Bila sebelum
diskusi kelompok para anggota mempunyai sikap agak mendukung tindakan
tertentu, setelah diskusi mereka akan lebih kuat lagi mendukung tindakan itu.
Sebaliknya, bila sebelum diskusi para anggota kelompok agak menentang tindakan
tertentu, setelah diskusi mereka akan menentang lebih keras.

3. Lokasi penelitian

Pancur adalah sebuah desa yang merupakan bagian dari kecamatan Temayang,
sebuah Kecamatan yang tergolong tertinggal di Kabupaten Bojonegoro. Sejatinya
Temayang adalah Kecamatan baru pecahan dari Sugihwaras, pemecahan ini dikarenakan
kondisi wilayah yang terlalu luas dan jauhnya masyarakat dari pusat pelayanan dan ibu
kota kecamatan. Pancur berada disebelah timur Kota Bojonegoro dengan jarak 8 km jika
melalui kecamatan Sugihwaras dan 20 km jika melalui kecamatan Sukosewo. Akses
masuk ke Desa ini dikatakan sangat sulit karena tidak dilalui angkutan umum apapun
dengan medan yang berliku dan jalan yang masih berupa makadam.Pancur memiliki luas
lahan sekitar 157, 917 ha dengan lebih dari 60 persennya merupakan lahan pertanian
berupa sawah tadah hujan, ladang, tegal ataupun telatah.

Wilayah Pancur juga dibelah oleh Sungai Pacal, Wilayah Timur disebut dengan
Brang Wetan dan Wilayah Barat disebut Brang Kulon. Akses penghubung antar Desa
hingga saat ini hanyalah berupa wot (jembatan dengan satu bambu) dan jembatan itu
tidak bisa dilalui oleh kendaraan.

Jembatan permanen dapat diakses jika melewati wilayah kecamatan lain, yakni

jembatan Desa Panemon Kecamatan Sugihwaras di sebelah selatan dengan jarak tempuh
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7 km atau jembatan desa Semawot kecamatan Sukosewu di sebelah utara dengan jarak
tempuh 2 km. Akibat terbelahnya desa serta akses penghubung yang sangat minim,
pembangunan wilayah desa menjadi timpang. Brang wetan yang berada di timur sungai
menjadi terpencil, pembangunan sarana dan prasarana sangat minim dibandingkan
dengan brang kulon.

Terpencil tapi bersahaja, itu sebuah ungkapan yang muncul ketika kita
menginjakkan kaki di tanah Pancur. Dengan letak geografis yang dapat dikategorikan
pedalaman, menjadikan wilayah pancur menjadi salah satu desa dari kecamatan
Temayang yang sangat terpencil. Dengan masyarakat yang berjumlah 1720 jiwa dan luas
desa 157,917 ha, menjadikan keakraban masyarakat sangat erat sekali.

Wilayah Desa ini terbagi menjadi 2 wilayah, brang wetan dan brang kulon, yang
dipisah oleh Sungai Pacal. Terbagi menjadi 9 rukun tetangga dengan 2 RT di brang wetan
dan 7 RT di Brang Kulon. Pemanfaatan lahan, selain digunakan untuk pemukiman warga
juga digunakan sebagai lahan pertanian, sarana umum seperti Balai Desa, Masjid,
Polindes dan Sekolah. Bangunan sekolah di desa ini hanya terdiri dari 2 SD dan satu
Taman Kanak-kanak serta SMP Terbuka meskipun bangunannya mendompleng pada
bangunan SD.

Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, masyarakat Pancur bakerja di sawah.
Pekerjaan inilah yang menjadi sumber penghasilan utama masyarakat Pancur meskipun
ada juga yang memilih home industry sebagai alat pemenuhan kebutuhan. Dengan
pekerjaan yang selalu menghasilkan keringat, menjadikan masyarakat Pancur menjadi
oarng yang tidak rentan terhadap penyakit. Seperti para petani di desa-desa lain,

masyarakat pancur memiliki karekteristik yang sangat sopan dan rendah hati.
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Nama Desa Pancur diambil dari nama sumber mata air yang masih mengalir
sampai saat ini, warga menyebutnya dengan sendang . Konon dahulu kala terdapat
seorang yang telah membuka desa ini - nama tokoh tersebut tidak terdeteksi tim riset
hingga laporan ini diturunkan- meninggal dan dikuburkan di dekat sendang. Beliau
dikuburkan dengan piaraannya yaitu seekor monyet. Menurut sejarahnya “sendang ”
tersebut menyemburkan (memancurkan) air tanpa henti, sehingga kawasan ini dinamakan
“Pancur”. Sampai saat ini kuburan beliau dan piaraannya masih berada di dekat sendang
dan berada dibawah pohon jambu yang besar.

Di Pancur terdapat tiga sendang, tetapi sumber air yang masih mengalir hanya
satu, dan yang dua sudah tidak mengalirkan air lagi. Masing-masing sendang
mempunyai nama, pertama se.ndang gedhe yaitu sendang utama yang ada makam orang
yang pertama membuka desa ini. Sendang inilah yang hingga kini difungsikan sebagai
tempat penyelenggaraan manganan yang menjadi ritual adat setiap tahunnya. Yang kedua
adalah sendang panji, di sendang ini terdapat pohon besar yang bernama pohon
panggang. Pohon ini besar dan berusia puluhan bahkan ratusan tahun. Saat ini, sendang
tersebut sudah tidakmengairkan air lagi. Yang ketiga adalah sendang teplok. Dinamakan
sendang teplok karena tempatnya yang ada diperbatasan antara Desa Pancur dan desa
Panemon.

Desa pancur terpecah menjadi dua yang terbelah oleh sungai. Orang- orang sini
menyebutnya dengan Desa brang wetan dan brang kulon. Di daerah brang wetan
hubangan kekeluargaan sangat kelihatan dan erat apabila salah seorang da gawe atau
hajatan hampir semua tetangga membantu tanpa ada imbalan, atau pada saat salah satu

diantara mereka sedan menjemur padi dan sudah kering para tetangga membantu untuk
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mengangkat dan memasukkan kedalam karung. Desa pancur brang wetan termasuk desa
yang terpencil dan jauh dari jangkauan luar. Sedangkan desa panncur brang kulon sudah
termasuk desa yang maju dan dekat dengan desa-desa tetangga.

Banyak hal yang menarik yang dapat kita amati di desa ini. Salah satu contonya
adalah pelestarian tradisi yang pada akhirnya menjadi budaya yang wajib dikerjakan.
Meskipun semua penduduknya beragama islam, mereka juga sering melaksanakan
upacara-upacra yang memeng tidak diajarkan oleh islam, seperti sedekah bumi yang di
lanjutkan dengan langgeng tayub. Uapacara lain yang sering dilakukan adalah kupatan,

bancaan, tingkepan, brokoan dan masih banyak yang lain.

B. Deskripsi Data Penelitian

Kegiatan pengumpulan data merupakan salah satu tahap yang penting dalam sebuah
proses penelitian, pengumpulan data yaitu dengan menjelaskan dan memaparkan informasi
mengenai penelitian yang telah dilakukan, yakni berupa fakta dan data-data yang telah
diperoleh oleh peneliti dari lapangan penelitian, baik data primer maupun data sekunder.
Setelah data terkumpul, data selanjutnya disusun dan diolah kemudian ditarik kesimpulan
yang bersifat umum.

Dalam hal ini peneliti harus benar-benar memahami berbagai hal yang berkaitan
dengan pengumpulan data. Peneliti memproses data-data tentang Proses Pelaksanaan dan
Perilaku komunikasi masyarakat pada ritual sedekah bumi di Desa Pancur Kec. Temayang

Bojonegoro.
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Proses pelaksanaan tradisi ritual sedekah bumi di Desa Pancur

Di dalam proses pelaksanaan tradisi sedekah bumi di Desa Pancur kecamatan
Temayang Bojonegoro ada beberapa proses, yaitu mulai dari pemilihan hari yang baik
untuk pelaksanaan, pengumpulan warga atau masyarakat Desa Pancur, dan
pelaksanaanya smpai selesainya acara hiburan yakni tayuban.

Menentukan hari yang baik adalah hal yang terpenting sebab dari hari itulah
masyarakt mempercayai hari keberuntungan. Menurut pemeparan Mbah Wiji yaitu:

“Acara manganan seng paling apik iku di laksanakan dino seng sahe acara

manganan ngeh dinten rabu pahing utowo dino jum’at pahing soale dino iku

ngarai wong beruntung, seng penting acara manganan harus ono tiap tahun. Lan

di terusno acara sinderan sampek isuk”

Hari baik pelaksanaannya, yaitu hari rabu pahing atau bias di laksanakan pada
hari jum’at, yang terpenting hari itu pelaksanaanya. Diluar hari itu adalah hari yang
tidak istimewa bagi pelaksanaan ritual sedekah bumi.> Kemudian setelah menentukan
hari tersebut Mbah Wiji memberitahukan kepada Bapak Lurah atau Kepala Desa untuk
di rapatkan ke semua perangkat desaa dan disepakati, setelah disepakati kemudian ndi
informasikan kepada warga atau masyarakat Desa Pancur.

Ritual sedekah bumi dilaksanakan oleh seluruh warga Desa pencur, dari anak-
anak sampai orang tua. Mereka ada yang terlibat langsung dalam prosesi. Keterlibatan
anak-anak tidak hanya sebagai penggembira untuk ikut meramaikan jalannya upacara,
tetapi secara tidak langsung anak-anak terlibat dalam ritual ini yaitu pada saat
penaburan sesaji. Pada waktu itu terlihat adanya interaksi antara yang tua, muda, dan

anak-anak. Keterlibatan warga dimulai dari persiapan upacara, diawali dari sesepuh

? Wawan cara kepada Mbah Wiji pada tanggal 18 Mei 2011 di kediamannya
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desa. Kepala desa menjelaskan bahwa pelaksanaan tradisi sedekah bumi sekarang
tinggal meneruskan tradisi yang sudah ada. Di katakan pula oleh Bapak Priyo Santoso
(45 tahun) sebagai Kepala Kelurahan diwawancarai pada tanggal 18 mei 2011 di
Kediaman Beliau.

“ Tujuann diadakan ritual sedekah bumi terutama untuk mensyukuri nikmat yang

telah diberikan oleh Tuhan dan memohon kepada-Nya supaya nikmat yang lebih

baik dilimpahkan di tahun depan, selain itu dimaksudkan untuk menghindari rasa
akan terjadinya kemungkinan dampak yang buruk baik kehidupan masyarakat
penduduk desa pancur terutama dalam hal pertanian dan kerjaannya..3

Dengan keterangan dari Kepala Desa bahwa pelaksanaan tradisi sedekah bumi
diwujudkan untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya hal-hal yang tidak
diinginkan, karena tradisi ini sudah mendarah daging dengan kehidupan masyarakat
setempat. Oleh karena itu rasa tanggung jawab yang besar sebagai generasi penerus
akan terus menuntun dalam melestarikan dan mewariskan tradisi ke anak cucu
dikemudian hari.

Pelaksanaannya sendiri yakni mulai pagi yaitu pukul 09:00 Wib sampai selesai.
Tetapi sebelum mulai warga Desa Pancur mengumpulkan semua sesaji dan makanan
mengumpul di kediaman bapak lurah kemudian berangkat secara bersama-sama ke
tempat sendang gedhe, sendang gedhe yaitu tempat yang mana tempat tersebut sebagai
tempat yang di anggap sebagai timbulnya asal-usul Desa. Setelah acara selesai
kemudian semua makanan akan ditukar denagn makanan yang lain dan di bagikan, ada
pula yang di makan di tempat sendang gedhe dan ada pula yang di bawa ke rumah.
Pelaksanaan ritual sedekah bumi diikuti semua warga Desa Pancur, baik anak —anak,

sampai orang tua, anak —anak di ikutkan sebab mereka di belejari dan agar mereka

* Interview pada pukul 10:15 WIB, tanggal 18 mei 2011 Di Kediaman Bapak Priyo Santoso (45 tahun).
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mengetahui acara ini dan agar secara turun temurun acara ini tidak akan pudar. Adapun
acara yang di gelar meliputi :
a. Persiapan Sebelum Ritual Sedekah Bumi di Desa Pancur
Menurut penjelasan Mbah Wiji (63 tahun) adalah sesepuh desa pancur atau
“juru kunci’’ Sedekah bumi yang diwawancari peneliti pada tanggal 18 mei
201 1,merupakan juru kunci (bagian MC pada acara ritual) Sedekah bumi, yang
terlihat memiliki spirit tinggi dan semangat hidup yang kuat ini, beliau
menjelaskan, Sebelum pelaksanaan ritual sedekah bumi beliau menghimbau
kepada masyarakat Desa Pancur Kecamatan Temayang Bojonegoro untuk
mempersiapkan sesajinya dan kemudian beliau memaparkan juga untuk
berkumpul di rumahnya Bapak Lurah terlebih dahulu dan kemudian berangkat
bersama — sama menuju tempat ritual yakni sendang Gedhe. Menurut pemaparan
Mbah Wiji yakni:
“Penyelenggaraan upacara dilaksanakan di sendang, merupakan tempat
yang disakralkan bagi masyarakat Desa pancur. Di tempat inilah
bersemayam danyang desa, yang diyakini mempunyai kekuatan magis.
Selain di sendang. Ritual ini dilaksanakan untuk mensyukuri hasil
pertanian dan untuk menyakini dan menghormati sesepuh desa dan
mendapatkan keselamatan bagi masyarakat seluruh Desa pancur. sendang
gedhe yaitu sendang utama yang ada makam orang yang pertama membuka
desa ini. Sendang inilah yang hingga kini difungsikan sebagai tempat
penyelenggaraan manganan yang menjadi ritual adat setiap tahunnya.”
Perayaan Sedekah Bumi telah dilaksanakan secara turun temurun dan tidak

diketahui asal usul serta awal mulai dilaksanakannya. Perayaan ini biasa

dilaksanakan penduduk Desa pancur setiap tahun bertepatan dengan hari rabu dan

4 Interview pada pukul 12:45 WIB, tanggal 18 September 2011 Di Kediaman mbah wiji (63 tahun).
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Jum’at pahing, terserah bulan apa acaranya yang terpenting hari itu dan di adakan
setahun sekali atau tahun itu
Acaranya berlangsung selama satu hari suntup. Sebelum pelaksanaan acara
tersebut, jauh sebelumnya pada malam hari sang tetua adat (Pawang Desa)
mengadakan ceriak (bercerita/musyawarah) kepada kepala desa dan perangkatnya
sebagai pemberitahuan akan dilaksanakannya ritual sedekah bumi dan
menentukan tanggal yang cocok untuk pelaksanaan upacara tersebut. Pada tanggal
yang telah ditetapkan tetua adat sebagai pawang desa dengan dibantu perangkat
desa setempat memulai membuat batu persucian (taber) dengan menggunakan
bahanbahan tradisional serta dedaunan dan gaharu (dupa) dari kayu buluh
(bambu). Setelah cocok hari pelaksanaannya kemudian semua peragkat
mengumpulkan warga kemudian di beritahukan bahwa acara tersebut “sedekah
bumi” di lksanakan hari itu dan biasanya pemberitahuan sebulan sebelum
pelaksanaanya.
b. Jalannya Upacara Ritual Sedekah Bumi
Setelah persiapan, seperti; batu persucian (taber) dan gaharu (dupa) selesai,
kemudian pada hari yang telah ditentukan tersebut, tetua adat dan masyarakat
menyiapkan makanan dan minuman, dan Kemenyan. Yang mana untuk diperbuatkan
setelah ritual upacara permohonan izin dilakukan.
Menurut Bapak Kepala Desa Pancur : “pelaksanaan yang baik itu
dilaksanakan di pagi hari dan kemudian malamnya di buat acara sinden atau tayuban

sampai pagi”
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Semua peralatan telah dipersiapkan, kira-kira pukul 09:00 pagi dimulai dari
rumah kepala desa, tetua adat bersama penduduk arak-arakan menuju sendang,
Setelah sampai disana, tetua adat kemudian duduk didekat sendang bersamaan
dengan dihidangkan berbagai macam jenis makanan khas desa, uang serta bunga dan
kemenyan, kemudian mulai pembacaan do’a dan mantera. Setelah pembacaan do’a
dan mantera selesai. Kemudian Sesaji tersebut diperuntukan kepada seluruh
penduduk Desa tersebut untuk dimakan bersama-sama. Kemudian ngumpul di
rumahnya kepala desa kemudian acara tayuban semalam suntup.

. Ritual Sedekah Bumi di Desa Pancur

Sesaji merupakan salah satu sarana upacara yang tidak bias ditinggalkan, dan
disebut juga dengan sesajen yang dihaturkan pada saat-saat tertentu dalam rangka
kepercayaan terhadap makluk halus, yang berada di tempat-tempat tertentu. Sesajen
merupakan jamuan dari berbagai macam sarana seperti bunga, kemenyan, uang
recehan, makanan, yang dimaksudkan agar roh-roh tidak mengganggu dan
mendapatkan keselamatan perlengkapan sesaji biasanya sudah menjadi kesepakatan
bersama yang tidak boleh ditinggalkan karena sesaji merupakan sarana pokok dalam
sebuah ritual. Kata Mbah Wiji :

“Sesuai dengan adat terdahulu semua warga yang mengikuti acara ritual
sedekah bumi harus membawa sesajen yang mana telah di paparkan di atas. Aga
mereka tidak di hantui rasa takut dan supaya mendapat keselamatan.”

Rutinitas adat sedekah bumi ini sebagai acara tahunan yang mana acara ini
sebagai rasa syukur masyarakat terhadap hasil bumi yang mereka tanam kepada

Tuhan Yang Maha Esa dan bentuk terima kasih mereka pada Tuhan Yang mah Esa.
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Sedekah Bumi biasanya dilakukan dalam banyak acara kemeriahan yang berciri
religius. dengan pesan-pesan moral yang sangat kental bagi masyarakat Bojonegoro.
disana perayaan dilakukan dengan makan bersama , dengan makanan yang berasal
dari hasil kebun , sawah atau laut atau sungai sebagai hasil jerih payah penduduk
setempat. Apabila tasyakuran sedekah bumi tersebut dilakukan oleh masyarakat
Bojonegoro khususnya Desa Pancur Kec. Temayang, tentunya makanan yang
dipilih oleh masyarakat Bojonegoro khususnya Desa Pancur Kec. Temayang juga
merupakan makanan tradisional yang memang harus dijadikan sebagai syarat dalam
melakukan prosesi sedekah bumi. Dan biasaya makanan yang disajikan yang paling
khas adalah ayam panggang dan Ada beberapa hasil panen yang disajikan seperti
nasi , pisang , renginang, dan beberapa jenis makanan lainnya. Makanan yang sudah
disajikan itu dimasukkan ke dalam takir, yaitu tempat makanan terbuat dari daun
pisang lalu ditaruh diatas tampah kemudian diarak di beberapa tempat yang dibuat
untuk ritual, setelah itu kemudian kembali ke rumah Kepala Desa untuk sajian
kesenian Tayub semalam suntuk. Yang lebih menarik dari sedekah bumi atau adat
sedekah bumi ini di Bojonegoro yakni tayubnya ini yang mana setelah mengadakan
ritual di tempat yang keramat ( singgahan nenek moyang yang telah di percayai )
masyarakat ini mengadakan sindenan yakni selingan music seperti campur sarian
yang ada masyarakat setempat untuk hiburan.

Desa Pancur Kec. Temayang misalnya setelah acara mangana ‘’Sedekah
Bumi’’ ini berlanjut dengan pagelaran tayuban hingga semalam suntuk di rumah
kepala desa, tradisi Bojonegoro yang memakan biaya fantastis untuk mendatangkan

sinder dan kelompok langgeng tayub ini menjadi kewajiban tak terbantahkan meski
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kelompok keagamaan terlihat enggan dengan praktek budaya yang telah mentradisi
bagi masyarakat Pancur.

Adapun sesaji dalam ritual Sedekah Bumi dapat dikelompokkan menjadi tiga
karena rentetan upacara terkait dengan tiga tempat, pertama sendang gedhe yaitu
sendang utama yang ada makam orang yang pertama membuka desa ini. Sendang
inilah yang hingga kini difungsikan sebagai tempat penyelenggaraan manganan yang
menjadi ritual adat setiap tahunnya. Yang kedua adalah sendang panji, di sendang ini
terdapat pohon besar yang bernama pohon panggang. Pohon ini besar dan berusia
puluhan bahkan ratusan tahun. Saat ini, sendang tersebut sudah tidakmengairkan air
lagi. Yang ketiga adalah sendang teplok. Dinamakan sendang teplok karena
tempatnya yang ada diperbatasan antara Desa Pancur dan desa Panemon. Adapun
yang perlu di bawa dalam ritual manganan, salah satunya Sesaji dan yang digunakan
untuk ritual di sendang gedhe meliputi:

a) Ayam panggang

b) Daun jati dan daun pisang

¢) Tumpeng terbuat dari nasi putih berbentuk kerucut yang menyerupai gunungan
dimaksudkan untuk memberi sedekah dan sekaligus menghormati para dewa dan
roh-roh yang bersemayam di gunung.

d) Pecel pitik yaitu ayam panggang dicampur dengan bumbu pecel. terbuat dari
parutan kelapa atau disebut dengan bumbu urap (Jawa).

e) Toya arum yaitu air yang diisi dengan bunga berbau harum terdiri dari bunga

Kenanga dalam bahasa pancur disebut dengan bunga Wangsa, bunga cempaka
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disebut dengan bunga Pecari, bunga Sedap malam dan boleh juga ditambah
dengan bunga Mawar.
f) Sego golong yaitu nasi putih yang dibungkus dengan daun pisang dan
ditengahnya berisi telur rebus.
g) Sekul arum atau kemenyan dengan cara dibakar untuk mendapatkan aroma dan
asapnya, sekaligus sebagai penambah suasana sakral >
d. Jajan satu nampan

Maksud dari jajan satu nampan itu yang mana isinya meliputi makanan kecil
yang dibuat oleh para pamong desa selaku perwakilan dari masing-masing dusun
secara sukarela diambil satu-satu dikumpulkan diatas nampar dan lainnya
disuguhkan pada tamu undangan dan penonton yang terdekat, janjan tersebut adalah
jajan pasar seperti pisang atau gedhang, cucur, mlinjo, tape ketan, gemblong ketan,
nogosari dan lain-lain. Sesuai penjelasan Bapak Lurah:

“Tidak tau mengapa jajanan itu saja yang di sajikan di nampan, yang jelas
semua masyarakat memepercayai bahwa jajanan itu adalah dri nenek moyang
meraka, tetapi berbeda dengan panggangan ayam, sesajen dan lain-lain™®

e. Tukar Menukar Berkatan

Selesai pembacaan do’a yang dipimpin oleh modin (aparat desa) kemudian
warga dipersilahkan untuk saling merebut berkatan sebanyak banyaknya siapapun
yang mendapatkan berkatan itu akan mendapat rejeki yang banyak, penghidupannya

akan semakin layak.’

® Penerjemah, Bapak Priyo Santoso (45 tahun), di Kediaman.
® Idem.,

" Idem.,
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Kumpulan bunga (kembang) terdiri dari bunga mawar merah, bunga gading
(kantil), bunga kenanga, kumpulan bunga tersebut mengandung arti bahwa semua
warga masyarakat setempat menyembah untuk berdo’a supaya tetap diberi
kenikmatan dan berterima kasih kepada Allah Swt atas karunia nikmat yang telah
dilimpahkan kepada warga masyarakat seluruhnya

f. Pembacaan Do’a saat Ritual Sedekah Bumi

Sebelum do’a-do’a dibacakan dipanjatkan bersama, sambil menunggu warga
terkumpul semua disiapkan dupa atau kemenyan yang berisi kayu arang dan
kemenyan kemudian dibakar di atas nampan yang dibuat dari tanah liat kemudian
diletakkan di atas tampah yang berisi bunga-bunga seperti mawar merah, kantul dan
bunga lainnya. Dupa ini bertujuan untuk mengusir roh jahat yang menghalangi acara
ritual, dalam logat Jawanya menjelaskan:

“Tiyang ajeng mara tamu niku kedahe li permisi kaleh tiyang alus sing ajen
kulo suwuni sawabiyah sawa pandongane gusti kang Maha Kuaos supados diparingi
slamet sedaya, lha niku ngobonge menyan.®

Orang akan bertamu itu harusnya kan minta ijin dengan makhluk halus yang
akan saya mintai sawabiyah dan do’a-do’anya kepada Tuhan Yang Maha Kuasa
supaya semuanya diberi keselamatan, yaitu dengan membakar kemenyan.9
Ditekankan lagi bahwa dupa itu hanya sebagai pembukaan dan tidak mempunyai

sanksi-sanksi apa-apa.

8 Interview pada pukul 06:45 WIB, tanggal 17 September 2010 Di Kediaman Bapak Suwiji (57 tahun)

® Penerjemah, Bapak Priyo Santoso (45 tahun), di Kediaman.
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2. Perilaku komunikasi masyarakat pada ritual sedekah bumi di Desa Pancur
Dalam kajian keilmuan komunikasi, bahwa Perilaku komunikasi masyarakat pada
ritual sedekah bumi di Desa Pancur Kecamatan Temayang Bojonegoro yaitu bersifat
secara verbal dan nonverbal.
a. Perilaku Komunikasi Masyarakat dalam Komunikasi Verbal

Pengertian perilaku komunikasi masyrakat pada ritual sedekah bumi di Desa
Pancur kecamatan Temayang Bojonegoro ini yakni dari penyampaian pesan dan
tindak lanjut pelaksaanya atau disebut “woro-woro” sesepuh Desa mengetahui
tanggal dan hari yang tepat untuk pelaksanaannya, kemudian di komunikasikan pada
lurah setempat dan kemudian di rapatkan oleh perangkat desa dan lalu disepakati
sampai pelaksanaan selesai, baik itu menggunakan bahasa atau komunikasi verbal
maupun nonverbal. Menurut Bapak Kepala Desa:

“Mbah Wiji memberi hari pelaksanaan, satu bulan sebelum hari pelaksanaan

ritual sedekah bumi, dan kemudian tiga hari selanjutnya saya mengumpulkan

semua perangkat desa di Balai Desa, setelah menyepakati kemudian tiap RW

memberikan informasi kepada semua warganya, bahwa pelaksanaannya di

lakukan hari dan bulan tersebut. ”

Dengan keterangan dari Kepala Desa bahwa pelaksanaan tradisi sedekah bumi
diwujudkan untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya hal-hal yang tidak
diinginkan, karena tradisi ini sudah mendarah daging dengan kehidupan masyarakat
setempat. Oleh karena itu rasa tanggung jawab yang besar sebagai generasi penerus
akan terus menuntun dalam melestarikan dan mewariskan tradisi ke anak cucu
dikemudian hari.

Sedangkan perilakunya dalam pelaksanaan ritual sedekah bumi yang ada di

Desa Pancur yakni masyarakt Desa Pancur sebelum melaksanakanya atau menuju ke
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tempat yang di anggap keramat, masyarak terlebih dahulu mempersiapkan sesaji dan
berkumpul di rumahnya pak lurah atau kepala desa. Kemudian menuju ke tempat
sendang bersama-sama sambil membawakan makanan dan sesaji. Menurut Bapak
Kepala Desa menyatakan bahwa :

“Sebelum ke sendang gedhe, atau tempat pelaksanaan ritual sedekah bumi,
saya kumpulkan semua warga ke rumah saya dan kemudian kita berangkat bersama-

sama menuju sendang untuk melaksanakan acara ritual sedekah bumi”

Sedangkan pemaparan dari masyarakat setempat bahwa:

“Perayaan Sedekah Bumi telah dilaksanakan secara turun temurun dan tidak
diketahui asal usul serta awal mulai dilaksanakannya. Perayaan ini biasa
dilaksanakan penduduk Desa Pancur setiap tahun bertepatan dengan hari rabu
dan Jum’at pahing, terserah bulan apa acaranya yang terpenting hari itu dan di
adakan setahun sekali atau tahun itu. Acaranya berlangsung selama satu hari
suntup. Sebelum pelaksanaan acara tersebut, jauh sebelumnya pada malam hari
sang tetua adat (Pawang Desa) mengadakan ceriak (bercerita/musyawarah)
kepada kepala desa dan perangkatnya sebagai pemberitahuan akan
dilaksanakannya ritual sedekah bumi dan menentukan tanggal yang cocok
untuk pelaksanaan upacara tersebut”

Menurut Bapak Sekertaris Desa menyatakan bahwa:

“Pada tanggal yang telah ditetapkan tetua adat sebagai pawang desa dengan
dibantu perangkat desa setempat memulai membuat batu persucian (taber)
dengan menggunakan bahanbahan tradisional serta dedaunan dan gaharu
(dupa) dari kayu buluh (bambu). Setelah cocok hari pelaksanaannya kemudian
semua peragkat mengumpulkan warga kemudian di beritahukan bahwa acara
tersebut “sedekah bumi” di lksanakan hari itu dan biasanya pemberitahuan
sebulan sebelum pelaksanaanya.”
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b. Perilaku komunikasi masyarakat dalam komunikasi nonverbal

komunikasi nonverbal yakni dari gerakan-gerakan atau tindakan -tindaka
terdsebut yang bias saya tangkap atau lihat yakni di dalam ritual sedekah bumi
sampai pelaksanaan acara inti yakni tayuban. Yang mana tindakan-tindakan tersebut
tidak menimbulkan suatu gesekan yang negative. Perilaku komunikasi mulai dari
ritual sedekah bumi sampai acara hiburan yakni tayuban, yang lebih banyak yakni
waktu acara tayubanya, sebab mereka (masyarakat Desa Pancur) mengenal bahasa-
bahasa isyarat yakni pada waktu penyerahan selendang, yang mana selendang
tersebut akan d kasihkan kepada warga dan kemudian mereka akan ikut menari
bersama sindennya atau pennyanyinya, tetapi mereka membayar kontribusi yakni
sepuluh ribu rupiah untuk setiap orang. Menurut Bapak Kepala Desa :

“Acara Tayuban adalah ritual gabungan dari acara ritual manganan, yakni
sebagai hiburan semata, di satu lain mengakrabkan semua warga dan
menghibur warga yakni dengan gerakan atau tarian yang khas, tetapi ada pula
gesekan-gesekan yang menimbulkan perkelahin, tergantung orangnya, kalau
ada yang dari luar kampong dan orang itu bertindak seperti (nantang) pasti aka
nada tawuran, sebab di Bojonegoro terkenal tawuran antar Persilatan bukan
anatar Desa ”

Komunikasi verbal dan nonverbal yang ada di dalam pelaksanaan ritual
sedekah bumi yang ada di Desa Pancur Kecamatan Temayang Bojonegoro yakni,
mulai bahasa lisan maupun tulisan, dan ada pula perilaku yang ada di dalam ritual
sedekah bumi sampai acara tayuban semalam suntup. Mulai dari tindakan atau

perilaku yang disengaja maupun yang tidak sengaja dilakukan oleh masyarakat Desa

Pancur Kecamatan Temayang Bojonegoro.



BAB IV
ANALISIS DATA
A. Temuan Penelitian
Dalam penemuan yang di dapat dari penelitian oleh peneliti yaitu:
1. Proses pelaksanaan tradisi ritual sedekah bumi di Desa Pancur
a. Persiapan Sebelum Ritual Sedekah Bumi di Desa Pancur
Pelaksanaan ritual sedekah bumi di desa pancur dilaksanakan

dibeberapa tempat terkait persiapan upacara dan pelaksanaannya
meliputi:

“Menurut penuturan mbah waji persiapan penyelenggaraan upacara
dilaksanakan di sendang, merupakan tempat yang disakralkan bagi
masyarakat Desa pancur. Di tempat inilah bersemayam danyang
desa, yang diyakini mempunyai kekuatan magis. Selain di sendang.
Ritual ini dilaksanakan untuk mensyukuri hasil pertanian dan untuk
menyakini dan menghormati sesepuh desa dan mendapatkan
keselamatan bagi masyarakat seluruh Desa pancur. Tempat sentral
dari pelaksanaan ritual sedekah bumi dapat dibagi menjadi tiga
tempat yaitu pertama sendang gedhe yaitu sendang utama yang ada
makam orang yang pertama membuka desa ini. Sendang inilah
yang hingga kini difungsikan sebagai tempat penyelenggaraan
manganan yang menjadi ritual adat sctiap tahunnya. Yang kedua
adalah sendang panji, di sendang ini terdapat pohon besar yang
bernama pohon panggang. Pohon ini besar dan berusia puluhan
bahkan ratusan tahun. Saat ini, sendang tersebut sudah
tidakmengairkan air lagi. Yang ketiga adalah sendang teplok.
Dinamakan sendang teplok karena tempatnya yang ada
diperbatasan antara Desa Pancur dan desa Panemon.Tapi biasanya
dan yang paling sering di gunakan yaitu sendang gede, karna di
sendang itu pertama kali lahirnya desa pancur dan disanalah
sejarah desa muncul. “Penyelenggaraan Sedekah Bumi tidak
menggunakan tempat lain walaupun misalnya terjadi hujan.
Pelaksanaan ritual yang dimulai dari timur menuju ke barat hal ini
juga dikaitkan dengan keyakinan yang dianut yaitu Islam, bahwa
sebagai kiblatnya arah barat. Dengan demikian tampak dengan
jelas bahwa segala aktivitas masyarakat desa pancur selalu terdapat
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ditetapkan tetua adat sebagai pawang desa dengan dibantu perangkat
desa setempat memulai membuat batu persucian (taber) dengan
menggunakan bahanbahan tradisional serta dedaunan dan gaharu (dupa)
dari kayu buluh (bambu). Setelah cocok hari pelaksanaannya kemudian
semua peragkat mengumpulkan warga kemudian di beritahukan bahwa
acara tersebut “sedekah bumi” di lksanakan hari itu dan biasanya
pemberitahuan sebulan sebelum pelaksanaanya.

. Jalannya Upacara Ritual Sedekah Bumi

Setelah persiapan, seperti; batu persucian (taber) dan gaharu (dupa)
selesai, kemudian pada hari yang telah ditentukan tersebut, tetua adat
dan masyarakat menyiapkan makanan dan minuman, serta buah-buahan,
uang dan Kemenyan. Yang mana untuk diperbuatkan setelah ritual
upacara permohonan izin dilakukan.

Semua peralatan telah dipersiapkan, kira-kira pukul 09:00 pagi
dimulai dari rumah kepala desa, tetua adat bersama penduduk arak-
arakan menuju sendang, Setelah sampai disana, tetua adat kemudian
duduk didekat sendang bersamaan dengan dihidangkan berbagai macam
jenis makanan khas desa, uang serta bunga dan kemenyan, kemudian
mulai pembacaan do’a dan mantera. Setelah pembacaan do’a dan
mantera selesai. Kemudian Sesaji tersebut diperuntukan kepada seluruh
penduduk Desa tersebut untuk dimakan bersama-sa1;1a. Kemudian
ngumpul di rumahnya kepala desa kemudian acara tayuban semalam

suntup.
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perayaan dilakukan dengan makan bersama , dengan makanan yang
berasal dari hasil kebun , sawah atau laut atau sungai sebagai hasil jerih
payah penduduk setempat. Apabila tasyakuran sedekah bumi tersebut
dilakukan oleh masyarakat Bojonegoro khususnya Desa Pancur Kec.
Temayang, tentunya makanan yang dipilih oleh masyarakat Bojonegoro
khususnya Desa Pancur Kec. Temayang juga merupakan makanan
tradisional yang memang harus dijadikan sebagai syarat dalam
melakukan prosesi sedekah bumi. Dan biasaya makanan yang disajikan
yang paling khas adalah ayam panggang dan Ada beberapa hasil panen
yang disajikan seperti nasi , pisang , renginang, dan beberapa jenis
makanan lainnya. Makanan yang sudah disajikan itu dimasukkan ke
dalam takir, yaitu tempat makanan terbuat dari daun pisang lalu ditaruh
diatas tampah kemudian diarak di beberapa tempat yang dibuat untuk
ritual, setelah itu kemudian kembali ke rumah Kepala Desa untuk sajian
kesenian Tayub semalam suntuk. Yang lebih menarik dari sedekah bumi
atau adat sedekah bumi ini di Bojonegoro yakni tayubnya ini yang mana
setelah mengadakan ritual di tempat yang keramat ( singgahan nenek
moyang yang telah di percayai ) masyarakat ini mengadakan sindenan
yakni selingan music seperti campur sarian yang ada masyarakat
setempat untuk hiburan.

Desa Pancur Kec. Temayang misalnya setelah acara mangana
“Sedekah Bumi’’ ini berlanjut dengan pagelaran tayuban hingga
semalam suntuk di rumah kepala desa, tradisi Bojonegoro yang

memakan biaya fantastis untuk mendatangkan sinder dan kelompok
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langgeng tayub ini menjadi kewajiban tak terbantahkan meski kelompok
keagamaan terlihat enggan dengan praktek budaya yang telah mentradisi
bagi masyarakat Pancur.

Adapun sesaji dalam ritual Sedekah Bumi dapat dikelompokkan
menjadi tiga karena rentetan upacara terkait dengan tiga tempat,
pertama sendang gedhe yaitu sendang utama yang ada makam orang
yang pertama membuka desa ini. Sendang inilah yang hingga Kkini
difungsikan sebagai tempat penyelenggaraan manganan yang menjadi
ritual adat setiap tahunnya. Yang kedua adalah sendang panji, di sendang
ini terdapat pohon besar yang bernama pohon panggang. Pohon ini besar
dan berusia puluhan bahkan ratusan tahun. Saat ini, sendang tersebut
sudah tidakmengairkan air lagi. Yang ketiga adalah sendang teplok.
Dinamakan sendang teplok karena tempatnya yang ada diperbatasan
antara Desa Pancur dan desa Panemon. Sesaji yang digunakan untuk
ritual di sendang gedhe meliputi:

a) Ayam panggang

b) Daun jati dan daun pisang

¢) Tumpeng terbuat dari nasi putih berbentuk kerucut yang menyerupai
gunungan dimaksudkan untuk memberi sedekah dan sekaligus
menghormati para dewa dan roh-roh yang bersemayam di gunung.

d) Pecel pitik yaitu ayam panggang dicampur dengan bumbu pecel.
terbuat dari parutan kelapa atau disebut dengan bumbu urap (Jawa).

e) Toya arum yaitu air yang diisi dengan bunga berbau harum terdiri

dari bunga Kenanga dalam bahasa pancur disebut dengan bunga



78

Wangsa, bunga cempaka disebut dengan bunga Pecari, bunga Sedap
malam dan boleh juga ditambah dengan bunga Mawar.
f) Sego golong yaitu nasi putih yang dibungkus dengan daun pisang
dan ditengahnya berisi telur rebus.
g) Sekul arum atau kemenyan dengan cara dibakar untuk mendapatkan
aroma dan asapnya, sekaligus sebagai penambah suasana sakral 2
d. Jajan satu nampan
Maksud dari jajan satu nampan itu yang mana isinya meliputi
makanan kecil yang dibuat oleh para pamong desa selaku perwakilan
dari masing-masing dusun secara sukarela diambil satu-satu
dikumpulkan diatas nampan dan lainnya disuguhkan pada tamu
undangan dan penonton yang terdekat, janjan tersebut adalah jajan pasar
seperti bugis, cucur, pocipoci, tape ketan, gemblong ketan, nogosari dan
lain-lain.
e. Tukar Menukar Berkatan
Selesai pembacaan do’a yang dipimpin oleh modin (aparat desa)
kemudian warga dipersilahkan untuk saling merebut berkatan sebanyak-
banyaknya siapapun yang mendapatkan berkatan itu akan mendapat
rejeki yang banyak, penghidupannya akan semakin layak.
Kumpulan bunga (kembang) terdiri dari bunga mawar merah,
bunga gading (kantil), bunga kenanga, kumpulan bunga tersebut
mengandung arti bahwa semua warga masyarakat setempat menyembah

untuk berdo’a supaya tetap diberi kenikimatan dan berterima kasih

? Penerjemah, Bapak Priyo Santoso (45 tahun), di Kediaman.
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kepada Allah Swt atas karunia nikmat yang telah dilimpahkan kepada
warga masyarakat seluruhnya
f. Pembacaan Do’a saat Ritual Sedekah Bumi

Sebelum do’a-do’a dibacakan dipanjatkan bersama, sambil
menunggu warga terkumpul semua disiapkan dupa atau kemenyan yang
berisi kayu arang dan kemenyan kemudian dibakar di atas nampan yang
dibuat dari tanah liat kemudian diletakkan di atas tampah yang berisi
bunga-bunga seperti mawar merah, kantul dan bunga lainnya. Dupa ini
bertujuan untuk mengusir roh jahat yang menghalangi acara ritual, dalam
logat Jawanya menjelaskan:

“Tiyang ajeng mara tamu niku kedahe li permisi kaleh tiyang alus
sing ajen kulo suwuni sawabiyah sawa pandongane gusti kang Maha
Kuaos supados diparingi slamet sedaya, lha niku ngobonge menyan.’

Orang akan bertamu itu harusnya kan minta ijin dengan makhluk
halus yang akan saya mintai sawabiyah dan do’a-do’anya kepada Tuhan
Yang Maha Kuasa supaya semuanya diberi keselamatan, yaitu dengan

membakar kemenyan.4 Ditekankan lagi bahwa dupa itu hanya sebagai

pembukaan dan tidak mempunyai sanksi-sanksi apa-apa.

? Interview pada pukul 06:45 WIB, tanggal 17 September 2010 Di Kediaman Bapak
Suwiji (57 tahun)

* Penerjemah, Bapak Priyo Santoso (45 tahun), di Kediaman.
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Pertunjukan tayuban dilaksanakan dalam setiap tahunnya yakni
pada waktu acara ritual sedekah bumi, tetapi ada pula pelaksanaan
tayuban ini pas waktu acara tertentu, seperti habis nikahan atau kawinan.
Sebagai hiburan terakhir yang sekaligus adat terdahulu. Dengan maksud
untuk menghindari kemungkinan terjadinya hal-hal yang tidak
diinginkan seperti gagal panen yang dapat menurunkan pendapatan
masyarakat karena sebagian besar penduduk desa setempat adalah
petani. Kegiatan keagamaan orang Jawa yang menganut agama Jawa
yang mengenal sistem upacara. Bentuk pemujaan terhadap roh nenek
moyang adalah salah satu bentuk upacara keagamaan yang dilakukan
Misalnya’ :

1. Melakukan kegiatan mengunjungi makam keramat (nyekar)

2. Menggunakan berbagai sesajen

3. Sejarah perkembangan sistem kepercayaan orang Jawa, yang turun-
temurun Misalnya : tayuban sebagai sarana ritual sedekah bumi di

Desa pancur.

*. Interview pada pukul 10:15 WIB, tanggal 18 mei 2011 Di Kediaman Bapak Priyo
Santoso (45 tahun).
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2. Perilaku komunikasi masyarakat pada ritual sedekah bumi di Desa Pancur
a. Perilaku komunikasi masyarakat dalam komunikasi verbal

Dalam ritual sedekah bumi dan acara tayuban perilaku komunikasi
masyarakat dalam komunikasi verbal yakni dari penyampaian pesan
dan tindak lanjut pelaksaanya atau disebut informasi dari sesepuh desa
sampai ke kepala desa, kemudian di sampaikan dan di rapatkan ke
semua perangkat desa, setelah di sepakati kemudian di sampaikan
kepada warga. Sesepuh Desa mengetahui tanggal dan hari yang tepat
untuk pelaksanaannya.

Dengan keterangan dari Kepala Desa bahwa pelaksanaan tradisi
sedekah bumi diwujudkan untuk mengantisipasi kemungkinan
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, karena tradisi ini sudah
mendarah daging dengan kehidupan masyarakat setempat. Oleh karena
itu rasa tanggung jawab yang besar sebagai generasi penerus akan terus
menuntun dalam melestarikan dan mewariskan tradisi ke anak cucu
dikemudian hari.

Sedangkan perilakunya dalam pelaksanaan ritual sedekah bumi
yang ada di desa pancur yakni masyarakt Desa Pancur sebelum
melaksanakanya atau menuju ke tempat yang di anggap keramat,
masyarak terlebih dahulu mempersiapkan sesaji dan berkumpul di
rumahnya pak lurah atau kepala desa. Kemudian menuju ke tempat
sendang bersama-sama sambil membawakan makanan dan sesaji.

Perayaan Sedekah Bumi telah dilaksanakan secara turun temurun

dan tidak diketahui asal usul serta awal mulai dilaksanakannya.
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Perayaan ini biasa dilaksanakan penduduk Desa Pancur setiap tahun
bertepatan dengan hari rabu dan Jum’at pahing, terserah bulan apa
acaranya yang terpenting hari itu dan di adakan setahun sekali atau
tahun itu. Acaranya berlangsung selama sahari suntup. Sebelum
pelaksanaan acara tersebut, jauh sebelumnya pada malam hari sang
tetua adat (Pawang Desa) mengadakan ceriak (bercerita/musyawarah)
kepada kepala desa dan perangkatnya scbagai pemberitahuan akan
dilaksanakannya ritual sedekah bumi dan menentukan tanggal yang
cocok untuk pelaksanaan upacara tersebut. Pada tanggal yang telah
ditetapkan tetua adat sebagai pawang desa dengan dibantu perangkat
desa setempat memulai membuat batu persucian (taber) dengan
menggunakan bahanbahan tradisional serta dedaunan dan gaharu (dupa)
dari kayu buluh (bambu). Setelah cocok hari pelaksanaannya kemudian
semua peragkat mengumpulkan warga kemudian di beritahukan bahwa
acara tersebut “sedekah bumi” di laksanakan hari itu dan biasanya
pemberitahuan sebulan sebelum pelaksanaanya.
. Perilaku komunikasi masyarakat dalam komunikasi nonverbal
komunikasi nonverbal yakni dari gerakan-gerakan atau tindakan —
tindaka terdsebut yang biasa saya tangkap atau lihat yakni di dalam
ritual sedekah bumi sampai pelaksanaan acara inti yakni tayuban, yang
mana tindakan-tindakan tersebut tidak menimbulkan suatu gesekan
yang negative. Perilaku komunikasi mulai dari ritual sedekah bumi
sampai acara hiburan yakni tayuban, yang lebih banyak yakni waktu

acara tayubanya, sebab mereka (masyarakat Desa Pancur) mengenal
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bahasa-bahasa isyarat yakni pada waktu penyerahan selendang, yang
mana selendang tersebut akan d kasihkan kepada warga dan kemudian
mereka akan ikut menari bersama sindennya atau pennyanyinya, tetapi
mereka membayar kontribusi yakni sepuluh ribu rupiah untuk setiap
orang.

Komunikasi verbal dan nonverbal yang ada di dalam pelaksanaan
ritual sedekah bumi yang ada di Desa Pancur Kecamatan Temayang
Bojonegoro sangat banyak, mulai bahasa lisan maupun tulisan, dan ada
pula perilaku yang ada di dalam ritual sedekah bumi sampai acara
tayuban semalam suntup. Mulai dari tindakan atau perilaku yang
disengaja maupun yang tidak sengaja dilakukan oleh masyarakat Desa

Pancur Kecamatan Temayang Bojonegoro.

B. Konfirmasi Temuan Dengan Teori

Sebagai kelanjutan dalam penulisan teori ini adalah konfirmasi temuan
dilapangan yang mempunyai kesesuaian dengan analisis data dalam penelitian
ini, teori relevan berkaitan dengan fokus masalah yaitu: Bagaimana Proses
Pelaksanaan dan Bagaimana Perilaku komunikasi masyarakat pada ritual
sedekah bumi di desa Pancur Kec. Temayang Bojonegoro?.

Di dalam proses pelaksanaan dan Bagaimana Perilaku komunikasi
masyarakat pada ritual sedekah bumi di desa Pancur Kec. Temayang
Bojonegoro akan memunculkan sebuah teori yakni teori behavioral dan
kognitif, dan Interaksionisme Simbolik. Yang mana dua toeri ini sesuai dengan

apa yang di lapangan atau realitanya. Herbert Blumer adalah pencetus istilah



86

symbolic interactionism. Pokok-pokok pikiran Blumer antara lain adalah: (1).

Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan pemahaman arti dari sesuatu

tersebut. (2) Pemahaman arti ini diperoleh melalu interaksi. (3) Pemahaman

arti ini juga merupakan hasil proses interpretasi. Dengan demikian “meaning”

atau arti dari sesuatu, menurut Blumer, merupakan hasil dari proses internal

dan eksternal (karena diperlukan interaksi).®

1. Teori behavioral dan kognitif.

Teori-teori behavioral dan kognitif juga merupakan gabungan dari

dua tradisi yang berbeda. Asumsinya tentang hakikat dan cara menemukan

pengetahuan juga sama dengan aliran strukturalis dan ﬁmgsiona].7 Teori

ini berkembang dari ilmu psikologi yang memusatkan pengamatannya

pada diri manusia secara individual. Dari ritual sedekah bumi dan

tayuban, akan muncul sebuah teori behavioral dan kognitf, yang mana

seseai dengan pokok-pokok pemikiran teori behavioral dan kognitif.

Beberapa pokok pikirannya :

a.

Model stimulus-respon (S-R) yang menggambarkan proses informasi
antara stimulus dan respon.

Mengutamakan analisa variabel. Analisis ini pada dasarnya
merupakan upaya mengidentifikasi variabel- variabel kognitif' yang
dianggap penting serta mencari hubungan antar variabel.

Menurut pandangan ini komunikasi dipandang sebagai manifestasi
dari proses berfikir, tingkah laku dan sikap seseorang. Oleh karenanya

variabel-variabel penentu memegang peranan penting terhadap

®S . Djuarsa Sendjaja, Teori KOMunikasi, ........c...coeeeveveeeereecens him. 34
7 Ibid, him 23.



87

kognisi seseorang (termasuk bahasa) biasanya berada di luar kontrol

individu.

2. Teori-teori konvesional dan interaksional.

Teori ini beranggapan bahwa agar komunikasi dapat berlangsung,
individu-individu yang berinteraksi menggunakan aturan-aturan dalam
menggunakan lambang-lambang. Bukan hanya aturan mengenai lambang
itu sendiri tetapi juga harus sepakat dalam giliran berbicara, bagaimana
bersikap sopan santun atau sebaliknya, bagaimana harus menyapa dan
sebagainya. Adapaun dengan acara ritual sedekah bumi dan tayuban yang
ada di Desa Pancur Kecamatan Temayang Bojonegoro, yang mana mulai
dari awal penyampaian pesan sampai selesai acara tayuban akan banyak
mengeluarkan lambing-lambang atau symbol yang ada di dalam sifat
komunikasi. Teori ini berkembang dari aliran interactionisme simbolik
yang menunjukan arti penting dari interaksi dan makna. Pokok pikiran
teori ini adalah :

a. Kehidupan sosial merupakan suatu proses interaksi yang membangun,
memelihara, serta mengubah kebiasaan- kebiasaan tertentu, termasuk
dalam hal ini bahasa dan simbol. Komunikasi dianggap sebagai alat
perekat masyarakat (the glue of society).

b. Struktur sosial dilihat sebagai produk dari interaksi. Interaksi dapat
terjadi melalui bahasa, sehingga bahasa menjadi pembentuk struktur

sosial. Pengetahuan dapat ditemukan melalui metode interpretasi.
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¢. Struktur sosial merupakan produk interaksi, karena bahasa dan simbol
direproduksi, dipelihara serta diubah dalam penggunaannya. Sehingga
focus pengamatannya adalah pada bagaimana bahasa membentuk
struktur social, serta bagaimana bahasa direproduksi, dipelihara, serta
diubah penggunaannya.

d. Makna dapat berubah-ubah dari waktu ke waktu dari konteks ke
konteks. Sifat objektif bahasa menjadi relatif dan temporer. Makna pada
dasarnya merupakan kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh melalui
interaksi. Oleh karena itu makna dapat berubah dari waktu ke waktu,
konteks ke konteks, serta dari kelompok social ke kelompok lainnya.
Dengan demikian sifat objektivitas dari makna adalah relative dan
temporer.

Blumer mengawali pemikirannya mengenai interaksi simbolik
dengan tiga dasar pemikiran penting sebagai berikut:®

1. Manusia berperilaku terhadap him-hlm berdasarkan makna yang
dimiliki hlm-hIm tersebut baginya. (Human being act toward things on
the basic of the meaning that the things have for them).

2. Makna him-hlm itu berasal dari, atau muncul dari, interaksi sosial yang
pernah dilakukan dengan orang lain. (The meaning of the things arises
out of the social interaction one with one s Jellow).

3. Makna-makna itu dikelola dalam, dan diubah melalui, proses penafsiran
yang dipergunakan oleh orang yang berkaitan dengan hlm-him yang

dijumpainya. (The meaning of things are handled in and modified

® Onong Uchjana Effendi, //mu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 2003), him. 393-394.
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through an interpretative process used by the person in dealing with the
thing he encounters).

Blumer telah mengemukakan tiga buah “premis sederhana” yang
menjadi dasar interaksionisme simbolik. Ketiganya berfungsi sebagai
ringkasan tentang posisi filosofis/teoritis dari interaksi simbolik. Yang
paling dasar dari interaksi simbolis adalah dua karakteristik yang sangat
penting. Perilaku manusia berbeda dengan yang lain, bersifat “sosial” dan
terdiri dari “tindakan”’

Para ahli penganut aliran (tradisi) evaluasi mengemukakan bahwa
dalam mengamati tingkah laku manusia, pemikiran ini dapat dibagi dalam
tujuh kelompok dimana masing-masing mempunyai penekanan yang
berbeda dalam pengamantannya. Kelompok yang pertama, memfokuskan
perhatiannya pada pengamatan tingkah laku sebagai rules atau aturan.
Kelompok kedua, mengamati tingkah laku yang menjadi kebiasaan atau
regular behavior. Kelompok ketiga, menitik beratkan perhatiannya pada
aturan-aturan yang menentukan tingkah laku. Kelompok keempat,
mengamati aturan-aturan yang menyesuaikan diri dengan tingkah laku.
Kelompok kelima, memfokuskan pengamatannya pada aturan-aturan yang
mengikuti tingkah laku. Kelompok keenam, mengamati aturan-aturan yang
menerapkan tingkah laku. Sedangkan kelompok ketujuh, memfokuskan

perhatiannya pada tingkah laku yang merefleksikan aturan.'

® Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi, terjemahan Soejono Trimo (Bandung: Remadja
Karya, 1986), him. 241.

19S. Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, ......... ..o e vee ven oo HIm. 31,



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam penelitian ini, setelah peneliti melakukan analisis tentang

Perilaku Komunikasi Masyarakat Pada Ritual Sedekah Bumi Di Desa Pancur

Kecamatan Temayang Bojonegoro maka dapat dihasilkan kesimpulan;

1. Proses Pelaksanaan Tradisi Sedekah Bumi di Desa Pancur Kec.

Temayang Bojonegoro

a.

b.

Persiapan Sebelum Ritual Sedekah Bumi di Desa Pancur

Jalannya Upacara Ritual Sedekah Bumi

. Ritual Sedekah Bumi di Desa Pancur
. Jajan satu nampan

. Tukar Menukar Berkatan

Pembacaan Do’a saat Ritual Sedekah Bumi

. Pertunjukan Kesenian Tayuban

2. Perilaku komunikasi masyarakat pada ritual sedekah bumi di desa Pancur

Kec. Temayang Bojonegoro

a.

Perilaku komunikasi masyarakat dalam komunikasi verbal

Dalam ritual sedekah bumi dan acara tayuban perilaku komunikasi
masyarakat dalam komunikasi verbal yakni dari penyampaian pesan dan
tindak lanjut pelaksaanya atau disebut informasi dari sesepuh desa sampai ke
kepala desa, kemudian di sampaikan dan di rapatkan ke semua perangkat desa,
setelah di sepakati kemudian di sampaikan kepada warga. Sesepuh Desa

mengetahui tanggal dan hari yang tepat untuk pelaksanaannya.

90
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Dengan keterangan dari Kepala Desa bahwa pelaksanaan tradisi sedekah
bumi diwujudkan untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya hal-hal yang
tidak diinginkan, karena tradisi ini sudah mendarah daging dengan kehidupan
masyarakat setempat. Oleh karena itu rasa tanggung jawab yang besar sebagai
generasi penerus akan terus menuntun dalam melestarikan dan mewariskan

tradisi ke anak cucu dikemudian hari.

Perilaku komunikasi masyarakat dalam komunikasi nonverbal

komunikasi nonverbal yakni dari gerakan-gerakan atau tindakan -tindaka
terdsebut yang biasa saya tangkap atau lihat yakni di dalam ritual sedekah
bumi sampai pelaksanaan acara inti yakni tayuban, yang mana tindakan-
tindakan tersebut tidak menimbulkan suatu gesekan yang negative. Perilaku
komunikasi mulai dari ritual sedekah bumi sampai acara hiburan yakni
tayuban, yang lebih banyak yakni waktu acara tayubanya, sebab mereka
(masyarakat Desa Pancur) mengenal bahasa-bahasa isyarat yakni pada waktu
penyerahan selendang, yang mana selendang tersebut akan d kasihkan kepada
warga dan kemudian mereka akan ikut menari bersama sindennya atau
pennyanyinya, tetapi mereka membayar kontribusi yakni sepuluh ribu rupiah

untuk setiap orang.

Komunikasi verbal dan nonverbal yang ada di dalam pelaksanaan ritual
sedekah bumi yang ada di Desa Pancur Kecamatan Temayang Bojonegoro
sangat banyak, mulai bahasa lisan maupun tulisan, dan ada pula perilaku yang
ada di dalam ritual sedekah bumi sampai acara tayuban semalam suntup.
Mulai dari tindakan atau perilaku yang disengaja maupun yang tidak sengaja

dilakukan oleh masyarakat Desa Pancur Kecamatan Temayang Bojonegoro.
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B. Rekomendasi

Dalam sebuah penelitian — penelitian lainnya, yang telah terselesaikan
maupun penelitian diwaktu yang akan datang, sekiranya hasil — hasil dari pada
penelitian dapat dijadikan sebagai refrensi teoritis dan praktis oleh program
studi ilmu komunikasi fakultas dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya untuk
mahasiswanya. Dan kedepanya jika ada penelitian tentang judul ini semoga
lebih baik dari saya.

Adapun tujuannya adalah sebagai wawasan mereka di dalam belajar
tentang kebudayaan yang turun — temurun, keilmuan secara teoritis dan
kemudian akan diaplikasikan secara praktis, khususnya bagi kawan-kawan
program studi komunikasi

Semoga kebudayaan yang sudah ada sejak dahulu terjaga dan
dilestarikan sampai sekarang hingga anak cucu kelak. Semoga juga acara ini
memberi nilai-nilai dan dampak positf bagi masyarakat luas khususnya kita
yang belum mengenal budaya ini, dan sebagai contoh nilai-nilai positif yang
terkandung di ritual sedekah bumi.

Sebagaimana berdasarkan dari pada hasil - hasil temuan penelitian ini,
setidaknya untuk fakultas dakwah IAIN Sunan Ampel yang mana merupakan
fakultas yang notabene sebagai fakultas sosial maka dengan ini hasil dari pada
temuan — temuan penelitian, khususnya produk dari mahasiswa fakultas
dakwah sendiri yang berorientasi kepada sosial dapat dijadikan sebagai
literatur pemahaman secara akademisnya.Seperti, merajut perasaan — perasaan
yang sama antara lainnya; rasa bersatu, menghargai, kegotong royongan dan

mengabdi di dalam suatu wilayah yang sudah menjadi batu pijakan.



8.

9.

PERTANYAAN PENELITAN

. Kapan pelaksanaan ritual sedekah bumi di Desa Pancur Kecamatan

Temayang Bojonegoro?

Siapa yang menentukan tanggal dan hari sedekah bumi dan tayuban?

. Mengapa ada ritual sedekah bumi dan tayuban?

Pemberitahuan ke semua warga/ masyarakat Pancur mengenai ritual

sedekah bumi melalui apa?

. Apa saja yang perlu di bawa dalam ritual sedekah bumi di Desa Pancur

Kecamatan Temayang Bojonegoro?

Di mana pelaksanaan itu di gelar?

Mengapa setelah acara sedekah bumi, kemudian di lanjutkan denga
tayuban?

Apa tayuban itu?

Dan dimana pelaksanaan tayuban itu?

10. Apakah masyarakat selain Desa Pancur itu hadir? Ataukah di undang?

11. Apakah ada tarifnya untuk nayub sendiri? Dan berapa?

12. Apakah ada tawuran atau bentok dalam aacara tayubannya?
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